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ABSTRAK 

Percaya diri adalah sikap positf seorang individu yang menampukan 

dirinya untuk mengembangkan penilain positif baik terhadap dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Namun kenyataan yang terjadi di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung terdapat peserta didik kelas VIII 

yang memiliki masalah percaya diri seperti peserta didik tidak percaya diri dalam 

menunjukkan potensi atau kelebihan dirinya di lingkungan sosial, gugup saat 

mengungkapkan pendapat di depan orang banyak, minder akan kekurangan 

terhadap dirinya, takut gagal sehingga tidak berani untuk mmemasang target 

dalam hal yang ingin dicapai, takut dan khawatir terhadap penolakkan dari 

lingkungan sosialnya. Sehingga perlu upaya untuk meningkatkan percaya diri 

dengan menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik assertive 

training. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh layanan konseling 

kelompok dengan tehnik assertive training untuk meningkatkan percaya diri 

peserta didik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimental dengan 

desain Nonequevalent control grup design. Hasil perhitungan rata-rata skor 

percaya diri rendah kelompok eksperimen sebelum mengikuti layanan konseling 

kelompok assertive training adalah 285 dan setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok assertive training meningkat  menjadi 411. Dari hasil uji Wilcoxon, 

maka nilai Z yang didapat sebesar -2,812 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) 

sebesar 0,005 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan 

hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat perbedaan bermakna 

antara kelompok sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training untuk meningkatkan percaya diri peserta didik di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Tahun Ajaran 2019/2020. 
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MOTTO 

                

Artinya: “janganlah kamu bersikap lemah dan jangan (pula) kamu bersedih hati. 

Padahal kamulah orang-orang yang Tinggi (derajatnya) jika kamu 

orang-orang yang beriman.” (Ali’Imran : 139)
1
 

  

                                                             
1 Depertemen Agama RI Al-Quran Cordoba Tajwid dan Terjemah (Bandung: Magfira 

Pustaka , 2013), hal 67. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan senantiasa berkaitan dengan manusia. Dalam pengertiannya 

pendidkan adalah usaha sadar dan sistemamatis untuk mencapai taraf hidup 

yang lebih baik. Pendidikan dapat mengembangkan karakter melalui berbagai 

macam kegiatan seperti penanaman nilai, keagamaan, pengendalian diri, 

keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan dalam lingkungan sosialnya. Pengertian pendidikan dalam 

undang-undang No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
1
 

 

Dalam undang-undang tersebut sudah dijelaskan bahwa pendidikan 

adalah suatu sarana untuk mengembangkan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Manusia adalah makhluk sosial. Dimana hubungannya dengan manusia 

sebagai makhluk sosial, yang dimaksud adalah manusia tidak dapat hidup 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional (SISDIKNAS), Sinar Grafika, Jakarta, 2011. Hal. 3 



2 
 

tanpan bantuan orang lain. Manusia memiliki keperluan dan kemampuan 

serta kebiasaan untuk berinteraksi dengan individu lain dalam kehidupannya.  

Beragam bentuk interaksi dilakukan dalam hubungan sosial meliputi 

interaksi individu dan kelompok. Interaksi sosial merupakan aksi dan reaksi, 

baik secara langsung atau tidak langsung. Salah satu ayat al-qur’an yang 

mengakui adanya interaksi sosial antar sesama manusia ialah: 

                                 

                       

 

Artinya :”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.(Qs. Al-Hujuraat, 13)
2
 

 

Satu bidang kehidupan manusia yang di dalamnya terdapat interaksi 

sosial paling nyata adalah dibidang pendidikan. Pendidikan berperan penting 

untuk membantu manusia agar mengembangkan potensi dirinya sehingga bisa 

menghadapi setiap perubahan. Melalui pendidikan, individu mampu 

meningkatkan kemampuan kreativitas terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sosial. Sebagai salah satu lembaga pendidikan yaitu sekolah 

memiliki peran penting untuk mengembangkan intelektual dan emosional 

peserta didik kearah yang positif. 

                                                             
2
 Al-Quran dan Terjemahannya, Depertemen Agama, Syaamil Qur’an ,(Bandung), 2007, 

hal, 517 
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Hal ini disebabkan seiring dengan bertumbuhnya kehidupan masyarakat 

yang selalu berubah secara dinamis, setiap orang harus bisa beradabtasi 

dengan berbagai perubahan tersebut. Mengingat hal itu dibentuklah sistem 

pendidikan yang didalamnya bisa membimbing dan mendidik perkembangan 

peserta didik dengan bantuan seorang pembimbing/guru BK disekolah. 

Khusus bagi pembimbing/guru BK pendidikan mempunyai tugas dan 

bertanggung jawab memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 

peserta didik di satuan pendidikan. 

Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan 

yang dilakukan oleh pembimbing/guru BK kepeda peserta didik untuk 

mengungkapkan masalah yang dihadapi, sehingga peserta didik mampu 

menerima keadaan dirinya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri.
3
 

Dalam bimbingan dan konseling terdapat beberpa layanan yang dapat 

membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalahnya salah satunya 

dengan menggunakan layanan bimbingan dan konseling kelompok.  

Layanan konseling kelompok adalah upaya pembimbing/guru BK untuk 

membantu peserta didik memecahkan masalah pribadi yang dialami setiap 

masing-masing peserta didik agar tercapai perkembangan yang optimal. 

diharapkan dengan layanan konseling kelompok dan manfaatkan dinamika 

kelompok proses konseling kelompok dapat berjalan dengan lancar dan 

terbuka untuk membahas dan mememcahkan permasalahan pribadi yang 

dialami oleh setiap konseli.  

                                                             
3
 Rifda El fiah , jurnal Efektivitas layanan konseling kelompok dengan pendekatan realita 

untuk mengatasi kusilata komunikasi interpersonal peserta didik kelas X MAN Krui Lampung 

Barat T.P2015/2016 
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Salah satu permasalahan yang sering dihadapi peserta didik yaitu tidak 

percaya diri terhadap dirinya, karakteristik dari kurangnya percaya diri 

menurut Hakim (2002:5) yaitu,”ketika melakukan suatu hal dihadapan 

banyak orang dengan perasaan gugup”, dimaksud dengan perasaan gugup 

adalah seseorang belum berani untuk menunjukkan potensi yang dia miliki 

didepan orang banyak  contohnya keberanian berpendapat, minder atas 

kekurangan dirinya dan merasa tidak percaya diri mebuat seseorang merasa 

sulit mengaktualisasikan potensi dan kelebihan yang dimiliki dilingkungan 

sosialnya.
4
 

Mastuti menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah sikap positif 

seseorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan 

penilaian positif baik terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinnya.
5
 

Sejalan dengan menurut Wira Negara mendiskripsikan percaya diri yaitu 

yakin terhadap kemampuan diri sendiri, yakin pada tujuan hidupnya percaya 

dengan akal budi orang akan mampu melaksanakan apa yang akan mereka 

inginkan orang yang percaya diri akan merasa cukup dengan mengetahui 

kemampuan dirinya dan berusaha meningkatkan kemampuan dan prestasinya 

tanpa menghiraukan apa kata orang lain.
6
 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

percaya diri dalam diri peserta didik sangatlah penting untuk dapat 

mengembangkan potensi diri dan tidak terganggu dari penilaian hal negatif 

terhadap dirinya. Selain pendidikan formal agamapun mengajarkan kita agar 

memiliki rasa percaya diri dan mengembangkan rasa percaya diri tersebut. 

Sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Fusshilat:30 yaitu : 

                          

                 

 

Artinya:” Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan Tuhan Kami 

Ialah Allah SWT kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka maka 

                                                             
4
 Asrowi, jurnal ilmiah pesantren, Implementasi Teknik Assertive Training Untuk 

Meningkatkan Self Confidence Siswa SMA Karanganyar, (Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni, 

2017) 
5
 Imas Mastuti, 50 Kiat Percaya Diri, (Jakarta: Hi-Fest Publishing, 2008), hal.13 

6
 Ibid. Hal 13. 



5 
 

malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): janganlah kamu 

merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu” 

(Fusshilat:30).
7
 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa sangatlah penting membangun  

percaya diri kerena dengan percaya diri akan membantu membentuk sikap 

tegas, yakin, dan berpendirian yang teguh. Dengan adanya sikap percaya diri 

akan memperoleh suatu keuntungan dalam meraih keinginannya atau cita-

citanya. Percaya diri seseorang masih sangat dipengaruhi oleh masa 

perkembangannya yang sedang dilaluinya terutama bagi remaja percayaan 

diri akan mudah berubah-ubah.  

Peserta didik yang tidak memiliki rasa percaya diri akan cenderung 

diam dan tidak berani untuk tampil dalam mempersentasikan kemampuan 

dirinya di depan orang banyak. Hal ini sering menyebabkan membuat mereka 

menutup diri dari lingkungan sekitar. Percaya diri yang rendah rentan 

resikonya tidak dapat optimal dalam mengerjakan tugas-tugasnya sebagi 

remaja. Sedangkan peserta didik yang tingkat rasa percaya nya tinggi mereka 

lebih cenderung berani tampil bahkan tanpa persiapan apapun dan tanpa 

memikirkan hasilnya. 

Adapun karakteristik peserta didik yang kurang mememiliki rasa 

percaya diri menurut Thursan Hakim sebagai berikut:  

a. Ketika melakukan suatu hal didepan orang banyak dengan perasaan 

gugup. 

                                                             
7
 Depertemen Agama RI Al-Quran Cordoba Tajwid dan Terjemahan (Bandung : 

Maghfirah Pustaka, 2013), h.379. 
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b. Tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi dan kelebihan dirinya 

di lingkungan sosial. 

c. Tidak berani dalam berpendapat didepan orang banyak. 

d. Minder atas kekurangan diri .
8
 

 

Sedangkan menurut Mastuti ciri-ciri individu yang memiliki rasa 

percaya diri kurang  optimal atau negatif yaitu: 

a. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakkan. 

b. Sulit menerima realita (terlebih menerima kekurangan diri) dan 

memandang rendah kemampua diri sendri namun dilain pihak 

memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri. 

c. Selalu menempatkan atau  memosisikan diri sebagai yang terakhir 

karena menilai dirinya tidak mampu mempunyai external locus of 

control (mudah menyerah pada nasib, sangat tergantung pada keadaan 

dan pengakuan/penerimaan serta bantuan orang lain) 

d. Takut gagal sehingga menghindari segala risiko dan tidak berani 

masang target untuk berhasil.
9
 

 

Peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

masih banyak masalah tidak percaya diri  terutama pada kelas VIII B hal ini 

didasarkan dari hasil observasi dan angket yang dilakukan oleh peneliti pada 

hari kamis tanggal 14 Maret 2019  kepada guru BK. Guru BK mengatakan  

bahwa peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

masih banyak yang memiliki masalah percaya diri rendah hal ini ditandai 

dengan: 

a. Peserta didik tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi atau 

kelebihan dirinya di lingkungan sosial. 

b. Peserta didik gugup saat mengungkapkan pendapat didepan orang 

banyak 

                                                             
8
 Thursan hakim, Mengatasi rasa tidak percaya diri, (Jakarta : 2002), Puspa Swara. 

9
 Septi Rahayu Purwati, Mengatasi Masalah Kepercayaan diri siswa melalui layanan 

konseling kelompok, (Jurnal Skripsi Progran Stara 1 Universitas Negri Semarang UNNES : 2013) 
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c. Peserta didik minder akan kekurangan terhadap dirinya. 

d. Peserta didik takut gagal sehingga tidak berani untuk memasang target 

dalam hal yang ingin dicapai. 

e. Peserta didik menyimpan rasa takut dan kekhawatiran terhadap 

penolakan dari lingkungan sosialnya. 

Tabel 1  

Hasil Pra Penelitian Percaya Diri Rendah Peserta Didik Kelas VIII B Di 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

(Kelas Eksperimen) 
 

No. Inisial 

Indikator 

Tidak 

percaya 

diri 

gugup minder 
Takut 

gagal  
Khawatir 

1 AN √  √  √ 

2 DE  √    

3 FTG √   √  

4 GFH   √  √ 

5 JS √   √  

6 RM  √ √  √ 

 

Sumber: Hasil dari penyebaran angket di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung. 

Berdasarkan tabel 1 di atas dari 37 peserta didik kelas VIII B MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung terdapat 6 peserta didik 

(kelompok eksperimen) yang memiliki masalah percaya diri rendah, 

diantaranya peserta didik yang memiliki inisial nama AN  mempunyai 2 

indikator yaitu tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi atau kelebihan 

dirinya di lingkungan sosial dan minder akan kekurangan terhadap dirinya; 

peserta didik DE mempunyai 1 indikator yaitu gugup saat mengungkapka 
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pendapat didepan orang banyak; peserta didik FTG mempunyai 2 indikator 

yaitu tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi atau kelebihan dirinya 

dan takut gagal sehingga tidak berani untuk memasang target yang ingin di 

capai, peserta didik GPH mempunyai 2 indikator yaitu minder akan 

kekurangan terhadap dirinya dan menyimpan rasa takut dan khawatir 

terhadap penolakan dari lingkungan sosialnya; peserta didik JS mempunyai 2 

indikator yaitu tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi atau kelebihan 

dirinya dilingkungan sosial dan takut gagal sehingga tidak berani untuk 

memasang target yang ingin dicapai; peserta didik RM mempunyai 3 

indikator yaitu gugup saat mengungkapkan pendapat didepan orang banyak; 

minder akan kekurangan terhadap dirinya; menyimpan rasa takut dan 

khawatir terhadap penolakan dari lingkungan sosialnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

 Hasil Pra Penelitian Percaya Diri Rendah Peserta Didik Kelas VIII B Di 

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

(Kelas Kontrol) 

 

 

No. Inisial Indikator 
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Tidak 

percaya 

diri 

gugup Minder 
Takut 

gagal  
Khawatir 

1 FM   √   

2 TM  √ √   

3 HLV √    √ 

4 EL   √ √  

5 SW  √   √ 

6 MRA √  √  √ 

 

Sumber: Hasil dari penyebaran angket di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung. 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dari 37 peserta didik kelas VIII B MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung terdapat 6 peserta didik 

(kelompok kontrol) yang memiliki masalah percaya diri rendah; diantaranya 

peserta didik yang memiliki inisial nama FM mempunyai 1 indikator yaitu 

minder akan kekurangan terhadap dirinya; peserta didik TM mempunyai 2 

indikator yaitu gugup saat mengungkapkan pendapat didepan orang banyak 

dan minder akan kekurangan terhadap dirinya; peserta didik HLV mempunyai 

2 indikator yaitu tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi atau 

kelebihan dirinya dilingkungan sosial dan menyimpan rasa takut dan khawatir 

terhadap penolakan dari lingkungan sosialnya; peserta didik EL mempunyai 2 

indikator yaitu minder akan kekurangan terhadap dirinya dan takut gagal 

sehingga tidak berani untuk memasang target dalam hal yang ingin dicapai; 

peserta didik SW mempunyai 2 indikator yaitu gugup saat mengungkapkan 

pendapat didepan orang banyak dan menyimapt rasa takut dan khawatir 

terhadap penolakkan dari lingkungan sosialnya; peserta didik MRA mepunyai 
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2 indikator yaitu tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi atau 

kelebihan dirinya dilingkungan sosial dan minder akan kekurangan terhadap 

dirinya. 

Oleh karena itu permasalah ini harus ditangani agar peserta didik 

mampu berinteraksi dengan baik dilingkungan sosialnya. Berkenaan dengan 

aktivitas pendidikan baik dari interaksi sosial, hubungan sosial dan perilaku 

sosial peserta didik merupakan suatu hal terpenting untuk diperhatikan agar 

menunjang sikap peserta didik dalam berprilaku dan belajar. Maka dengan hal 

ini perlu adannya layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 

assertive training guna untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 

peserta didik. 

Assertive training merupakan salah satu teknik pendekatan behavior, 

yang dapat dilakukan untuk mengubah tingkah laku menjadi tingakah laku 

yang baru lebih baik. 

Menurut bromo assertive training merupakan suatu program belajar 

yang dirancang untuk mengembangkan potensi manusia dalam hubungannya 

dengan orang lain.Sedangkan menurut Hartono bahwa assertive training 

merupakan teknik yang sering digunakan oleh pengikut aliaran behavioristik. 

Teknik ini sangat efektif jika dipakai untuk mengatasi masalah-masalah yang 

berhubngan dengan percaya diri, pengakuan diri, atau ketegasan diri.
10

 

Berdasarkan pendapat tersebut teknik assertive training merupakan 

teknik yang dipakai untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan rasa 

kepercayaan diri, ketegasan diri,  dengan teknik ini peserta didik dilatih untuk 

memiliki kepercayaan diri yang baik, pengungkapan diri yang baik sehingga 

                                                             
10

  Mochamad Nursalim, Strategi & Intervensi Konseling, Jakarta : Indeks, 2003), h. 138 
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peserta didik dapat mengutarakan pendapatnya dan melatih ketegasan diri 

atas tindakan atau hal-hal yang dialami atau berkaitan dengan dirinya.  

Menurut Goldstein assertive training adalah rangkuman yang sistematis 

dari keterampilan, peraturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan 

dan melatih kemampuan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, 

keinginan, dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri dan kejujuran 

sehingga dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya.
11

 Senada 

dengan pendapatnya Bruno assertive training merupakan suatu program 

belajar yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi manusia dalam 

hubungannya dengan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli disimpulkan bahwa assertive 

training merupakan keterampilan atau aturan sikap yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan dan melatih peserta didik untuk menyampaikan 

pemikiran, perasaan, keinginan serta kebutuhannya dengan percaya diri 

dengan adanya assertive training membantu individu untuk mengembangkan 

potensinya dalam membina hubungan dilingkungan sekitarnya. 

Allah SWT memerintahkan untuk berkata benar dan tegas dari hal yang 

kita anggap benar atau salah. Adapun ayat Al-Qur’an yang menjeaskan 

tentang assertive training yaitu:. 

                    

 

Artinya: wahai orang-orang beriman bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar (Q.S Al-Ahzab:70)
12

 

 

Dari penjelasan ayat Al-Qur’an diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

disebut assertive training menurut ajaran islam adalah perilaku yang penuh 

                                                             
11

 Badrul Kamil, Mega Aria Monica, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Meningkatkan 

Rasa Percaya Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Training, (ISSN 

2089-9955), h. 25. 
12

 Ibid, hal 418. 
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dengan ketegasan untuk memperthankan hal yang mutlak dan benar menurut 

agama dan menempatkan sesuatu perasaan positif maupun negatif sesuai pada 

tempatnya. 

Dengan adanya perilaku asertif (assertive training) di sekolah agar 

dapat membantu peserta didik diantaranya dapat mengajukan pendapat, 

pertanyaan, permintaan karena perlakuan tidak adil, terbiasa berbicara terus 

terang dan terbuka didalam kelas ataupun dilingkungan sekolah, merasa 

nyaman untuk mengekspresikan pandangan ketika tidak setuju dengan 

pandangan orang lain, mampu menerima atau setuju dengan keputusan yang 

telah dibuat, mampu menerima pujian dan kritikan dari orang lain, mampu 

dan berkeinginan memberikan kritik dan pujian, mampu menangani 

penghinaan atau menghadapi orang lain saat menghina, dan mampu 

menghadapi keputusan-keputusan yang sulit dan bukan menghindarinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Imam Prasetyo pada tahun ajaran 

2017/2018 dengan  judul, “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Tekinik 

Assertive Training Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Belajar Peserta 

Didik Kelas VIII Di SMP PGRI 6 Bandar Lampung” 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa layanan konseling kelompok 

dengan tekini assertive training dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa 

kepercayaan diri belajar peserta didik di kelas VIII Di SMP PGRI Bandar 

Lampung tahun ajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan skor kepercayaan diri pada subjek sebelum diberilayanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training dan sesudah 
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diberilayanan konseling kelompok dengan teknik asserive training. 

Berdasakan hasil uji t paired simple t test, diketahui bahwa sig=0,000<0,05 

maka Ho ditolak Ha diterima.
13

 

Dengan adanya layanan konseling kelompok dengan menggunakan 

teknik assertive training akan membantu peserta didik dalam meningkatkan 

hubungan intrapersonal peserta didik. Salah satunya bentuk hubungan 

intrapersonal dapat terjalin dengan baik apabila peserta didik memiliki rasa 

percaya diri yang baik. Berdasarkan dengan hal ini maka peneliti berasumsi 

bahwa layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik assertive 

training dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam upaya 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, dan peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta 

Didik Kelas VIII B di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan pra penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti maka dapat diidentifikisi masalah sebagai berikut: 

                                                             
13

  Imam Prastyo, layanan konseling kelompok dengan tekini assertive training dapat 

dipergunakan untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri belajar peserta didik di kelas VIII Di 

SMP PGRI Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. 
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1. Terdapat 12 (duabelas) peserta didik kelas VIII B di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung, yang memiliki masalah percaya diri rendah 

diantaranya peserta didik tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi 

atau kelebihan dirinya dilingkungan sosial, gugup saat mengungkapkan 

pendapat didepan orang banyak, minder akan kekurangan terhadap 

dirinya, takut gagal sehingga tidak berani untuk memasang target dalam 

hal yang ingin dicapai, menyimpan rasa takut dan khawatir terhadap 

penolakkan dari lingkungan sosialnnya 

2. Belum efektifnya penggunanaan layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertiv training oleh guru BK di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 

maka untuk lebih efektif dalam penelitian ini dan mengingat luasnya 

pembahasan masalah ini, maka peneliti membatasi masalah pada Efektivitas 

konseling kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan  

percaya diri peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berasakaan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan 

masalahnya adalah percaya diri peserta didik masih rendah maka yang 
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menjadi rumusan masalah “Apakah teknik assertive training efektif untuk 

meningkatkan percaya diri pada peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung ? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui efektivitas dari teknik assertive training untuk 

meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

2. Manfaat dari penelitian secara teoristik dan praktis adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoristik 

1) Dapat memperkaya keilmuan yang berkaitan dengan bimbingan 

dan konseling terlebih rincinya dalam meningkatkan rasa 

percaya diri melalui assertive training 

2) Memberikan sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan 

khususnya layanan konseling kelompok dapat dijadikan sebagai 

rujukkan bahan peneliti selanjutnya pada kajian yang sama 

namun ruang lingkup yang berbeda tentunya lebih luas dan 

medalam di bidang layanan konseling kelompok. 

 

 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi guru bimbingan dan konseling 

Dapat membantu guru bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan layanan konseling yang tepat dan sesuai kebutuhan 
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peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

peritimbangan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

penggunaan layanan konseling kelompok dengan teknik assertuve 

training untuk mengurangi rendahnya rasa percaya diri pada 

peserta didik. 

2) Bagi sekolah 

Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk merekomendasikan guru 

bimbingan yang lain dalam layanan konseling kelompok 

3) Bagi peneliti 

Menambah pengalaman dan keterampilan cara dalam 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik melalui layana 

konseling kelompok dengan teknik assertive. 

 

 

 

 

 

 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian  

Objek pada penelitian ini adalah Efektivitas konseling kelompok 

dengan teknik assertive training untuk meningkatkan percaya diri pada 
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peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2019/2020. 

2. Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

3. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

18 
 

 

 

 

BAB II 

PENGKAJIAN TEORI 

 

A. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Istilah konseling secara etimologis berasal dari bahasa latin 

(Counsilium) yang berarti (dengan) atau (bersama) yang dirangkai 

dengan (menerima) atau (memahami). istilah konseling selalu mengikuti 

istilah bimbingan dan konsling sebagai “jantung hatinya program 

bimbingan” juga merupakan salah satu teknik bimbingan aktivitas dalam 

bimbingan dan konseling diantara sejumlah teknik lainnya.
14

 

Dalam pengertian bahwa pelayanan bimbingan dan konseling 

dilaksanakan dari manusia untuk manusia dan oleh manusia. Dari 

manusia artinya pelayanan itu diselanggarakan berdasarkan hakikat 

keberadaan manusia dengan segenap dimensi kemanusiaanya. Untuk 

manusia dimaksudkan bahwa pelayanan tersebut diselengarakan demi 

tujuan-tujuan yang mulia dan positif bagi kehidupan kemanusiaan 

menuju manusia seutuhnya, baik manusia sebagai individu maupun 

kelompok.
15

 

 

                                                             
14

  Prayiton dan Erma Armati, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2008), h. 99. 
15

 Ibid, hal. 92. 
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Menurut Smith menjelaskan bahwa, “Bimbingan sebagai proses 

layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan dalam membuat pilihan, renacana-rencana dan interpretasi-

interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik”.
16

 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bimbingan adalah 

suatu proses pemberian bantuan yang diberikan kepada individu ataupun 

kelompok  untuk memberikan layanan dan ilmu pengetahuan serta 

keteramilan guna memperoleh pengalaman dan menyesuaikan diri 

dengan baik. 

Adapun pendapat dari Lewis “konseling adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 

konselor atau seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu 

masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh 

klien”
17

.  

Dalam melakukan konseling seorang klien mengemukakan 

masalah-masalah yang dihadapinya kepada konselor dan konselor 

menciptakan suasana hubungan yang akrab dengan menerapkan prinsip-

prinsip dan teknik-teknik saat melakukan sesi konseling sehingga 

masalah yang sedang dihadapi klien tersebut dapat terselesaikan dengan 

menggunakan kekuatan dirinya sendiri. 

Pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh konselor 

sebagai bentuk upaya pendidikan karena kegiatan bimbingan dan 

konseling di dalam pendidikan merupakan konsekuensi logis dari upaya 
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pendidikan itu sendiri, bimbingan dan konseling dalam kinerjanya juga 

berkaitan dengan upaya mewujudkan pengembasngan spotensi diri yang 

ada pada peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pemgemdalian diri, kepribadian diri, kecerdasan dan akhlak yang mulia, 

serta keterampilan yang di perlukan dalam lehidupan bagi dirinya dan 

masyarakat. 

 

2. Pengertian Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok adalah layanan konseling perorangan 

yang dilaksanakan didalam suasana kelompok (yang sejumlahnya lebih 

dari seorang) yang terjadi antara konselor dan klien yaitu para anggota 

kelompok (yang jumlahnyan paling kurang dua orang) . disana terjadi 

hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti dalam 

konseling perorangan yaitu hangat, terbuka, dan penuh keakraban. 

Dimana ada pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran 

sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah, kegiatan 

evaluasi dan tindak lanjut. 

Konseling kelompok menurut Pauline Harison mendefinisikan 

konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor 

dalam kemampuan membangun hubungan komunkasi, pengembangan 

harga diri, dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu pemberian 

bantuan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

peserta didik tersebut 

 

Dengan demi kian menurut para ahli ditarik kesimpulan dengan 

adanya konseling kelompok dapat membantu peserta didik dalam 
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mengembangkan sikap dan membentu prilaku yang lebih baik, mampu 

mengembangkan keterampilan sosialnya dalam dinamika kelompok 

seperti saling kerjasama, saling memahami satu sama lain, mampu 

menyampaikan pendapatnya, mampu nenghargai dan menerima pendapat 

orang lain, dan membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

oleh anggota kelompok lainnya. 

 

3. Tujuan dan Layanan Konseling Kelompok. 

Tujuan bimbingn dan konseling adalah untuk membantu 

memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya. (seperti kemampuan 

dasar dan bakat-bakatnya) berbagai latar belakang yang ada seperti latar 

belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi serta sesuai dengan  

tuntutan  positif  lingkungan nya. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi bahwa tujuan konseling kelompok 

sebagai berikut: 

a. Melatih anggota agar berani berbicara dengan orang banyak atau 

melatih anggota kelompok mampu berkomunikasi dengan baik. 

b. Melatih anggota kelompok agar dapat bertanggung jawab rasa 

terhadap teman sebayanya, maksudnya agar dapat melatih 

anggota kelompok untuk memiliki rasa empati dan menjaga 

hubungan yang harmonis dengan dengan anggota kelompoknya. 

c. Dapat mengembangkan minat dan bakat masing-masing anggota 

dan, 

d. Mengentaskan permasalahan kelompok maksudnya agar dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi oleh para anggota kelompok.
19
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Dari pendapat tersebut yang dimaksud individu yaitu orang yang 

dibimbing baik dengan cara  kelompok untuk mewujudkan diri sesuai 

hakekatnya sebagai manusia, untuk menjadi manusia yang sesuai dengan 

perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukan 

sebagai makhluk allah makhluk individu,sosial, dan sebagai makhluk 

berbudaya. 

Dalam bimbingan dan konseling, layanan konseling kelompok 

memiliki tujuan yang secara umum tujuan layanan konseling kelompok 

adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi peserta didik, khususnya 

kemampuan berkomunikasi melalui layanan kelompok hal-hal yang 

dapat mengahambat kemampuan sosialisasi dan komunikasi peserta didik 

dapat diungkapkan sehingga kemampuan bersosialisasi dan komunikasi 

peserta didik dapat berkembang secara optimal. 

 

4. Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok 

Konxseling kelompok dalam pelaksanaan nya berbagai tahapan, 

tahapan tidak di maksudkan untuk memberikan kesan bahwa dalam 

kegiatan konseling kelompok terdapat berbagai kegiatan berdiri sendiri, 

semua tahapan dalam konseling kelompok menjadi satu kesatuan yaitu 

antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain merupakan kegiatan yang 

utuh dalam praktiknya. 

Suatu kelompok yang sukses dihasilkan dari hasil pelaksanaan dan 

perencanaan yang terinci, perencanaan yang meliputi tujuan, dasar 

pembentukan kelompok, dan kelompok yang menjadi anggota, lama 
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waktu, frekuensi lama waktu pertemuan, struktur, format kelompok, 

metode, prosedur dan evaluasi.  

5. Tahap-Tahap Konseling Kelompok 

Menurut prayitno tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling kelompok 

ada empat tahap yang meliputi: 

a. Tahap pembentukan  

Yaitu tahap pengenalan dan pelibatan dari tujuan anggota 

memahami pengertian dan kegiatan kelompok, menumbuhkan 

suasana kelompok, dan saling tumbuhnya minat antar anggota 

kelompok. 

 

b. Tahap peralihan  

Merupakan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga, 

adapun tujuan dari peralihan adalah terbebaskannya anggota dari 

peraaan atau sikap enggan, ragu, malu-malu, atau saling tidak 

percaya utuk memasuki tahap berikutnya. Semakin baik suasana 

kelompok maka akan semakin baik pula minat untuk ikut serta 

dalam kegiatan kelompok. 

 

c. Tahap kegiatan  

Bertujuan untuk membahas suatu masalah atau topik yang 

relevan dengan kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas. 

Tahapan ini pemimpin kelompok mengumumkan suatu masalah 

atau topik tanya jawab antara anggota dengan pemimpin kelompok 

tentang hal-hal yang menyangkut masalah atau topik secara tuntas 

mendalam. 

 

d. Tahap pengakhiran 

Merupakan tahapan dan tindak lanjut agar ada tujuan 

terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan 

kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah 

tercapai yang dikemukan secara mendalam dan tuntas, agar 

terumuskan rasa kebersamaan meskipun kegiatan telah diakhiri. 

Pada tahap ini pemimpin kelompok mengungkapkan bahwa 

kegiatan akan segera di akhiri, pemimpin dan anggota 

mengemukakan kesan dan hasil kegiatan membahas kegiatan lanjut 

dan mengemukakan perasaan dan harapan
20
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6. Keterampilan yang perlu Dikuasai Ketua Kelompok 

Menurut Corey, seorang ketua kelompok harus mempunyai 

keterampilan dalam menjadi ketua kelompok yaitu sebagai berikut: 

a. Mendengar,  

b. Dorongan minimum, 

c. Parafrasa, 

d. Membuat penjelasan 

e. Pertannyaan terbuka dan tertutup 

f. Fokus dan menyatukan ide 

g. Penafsiran atau interpretasi  

h. Komfrontasi 

i. Menghalangi atau blocking 

j. Merumuskan dan mengakhiri
21

 

 

 

B. Assertive Training 

1. Pengertian Assertive Training  

Assertive training merupakan salah satu teknik pendekatan 

behavior, yang dapat dilakukan untuk mengubah tingkah laku menjadi 

tingakah laku yang baru lebih baik. 

Menurut bromo assertive training merupakan suatu program 

belajar yang dirancang untuk mengembangkan potensi manusia dalam 

hubungannya dengan orang lain.
22

 

Sedangkan menurut Hartono bahwa assertive training merupakan 

teknik yang sering digunakan oleh pengikut aliaran behavioristik. 

Teknik ini sangat efektif jika dipakai untuk mengatasi masalah-masalah 

yang berhubngan dengan percaya diri, pengakuan diri, atau ketegasan 

diri.
23

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut teknik assertive training merupakan 

teknik yang dipakai untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan 
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rasa kepercayaan diri, ketegasan diri,  dengan teknik ini peserta didik 

dilatih untuk memiliki kepercayaan diri yang baik, pengungkapan diri 

yang baik sehingga peserta didik dapat mengutarakan pendapatnya dan 

melatih ketegasan diri atas tindakan atau hal-hal yang dialami atau 

berkaitan dengan dirinya. 

 

2. Perilaku assertive 

Dalam perilaku assertive individu dapat meningkatkan kualiatas 

hubungan dengan orang lain dengan cara berkomunikasi individu dapat 

mengekspresikan perasaan dengan senang tanpa merasa cemas dan tetap 

menghormati peraturan dan norma-norma yang berlaku. 

 

Menurut Jakuwboski & Lange, prilaku assertive adalah 

mengekspresikan perasaan dan prilaku baik positif maupun negatif secara 

jujur dan langsung tanpa mengurangi hak-hak atau kepentingan orang 

lain.
24

 

Lebih lanjutnya dikemukakan juga oleh Alberti dan Emmos bahwa 

ada sepuluh kunci perilaku assertive yaitu: 1. Dapat mengekspresikan diri 

secara penuh, 2. Sangat memberi respek pada kepentingan orang lain, 3. 

Langsung dan tegas, 4. Jujur, 5. Menempatkan orang lain secara setara 

dalam suatu hubungan, 6. Verbal mengandung isi pesan(perasaan, fakta, 

pendapat, permintaan, keterbatasan), 7. Nonverbal mengandung bentuk 

perasaan( kontak mata, suara, postur, eksperesi wajah, gerarak isyarat 

tubuh,jarak fisik, waktu, kelancaran bicara, mendengarkan), 8. Layak 

bagi orang lain dan situasi, tidak universal, 9. Dapat diterima secara 

sosial, 10. Dipelajari bukan bakat yang diturunkan.
25

 

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dengan memiliki sepuluh 

kunci perilaku assertive peserta didik dapat mengungkapkan pendapat 

secara jujur, jelas, terbuka tanpa merugikan perasaan orang lain. Hal ini 
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dapat diliahat melalui kontak mata, ekspresi wajah, dan kelancaran 

bicara. Dan memiliki perilaku assertive individu akan menghargai hak 

dirinya maupun hak orang lain. Dan adanya perilaku assertive membantu 

hubungan antar individu satu dengan yang lain akan lebih baik karena 

individu akan melakukan apa yang diinginkan namun tetap 

memperhatikan kepentingan orang lain sehingga orang lain tersebut  akan 

mersa diharghai. 

Menurut Khan menjelaskan “perilaku assertive merupakan 

perasaan tentang kompetensi interpersonal dan kemampuan untuk 

mengekspresikan hak atau kepentingan peribadi. Menurut orang yang 

tidak assertive dapat menjadi pasif atau agresif jika menghadapi 

tantangan. Kongruensi dari perasaan dan ekspresi dari kekuatan pribadi 

dianggap menggambarkan perilaku interpersonal yang kreatif.”
26

 

Berdasarkan dari pendapat Khan peserta didik yang memiliki 

perilaku assertive bukan merupakan individu yang menahan diri terhadap 

keinginan atau pendapat, pemalu. Tetapi orang yang mengungkapkan 

perasaan tanpa bertindak agresif dn tidak bertindak pasif. 

Zatrow mengatakan dengan jelas perbedaan dan bentuk dari ciri-

ciri interaksi. Individu yang pasif, agresif, dan asertif sebagai berikut:s 

1. Dalam perilaku pasif (non assertive) individu tampak ragu-ragu, 

bicara dengan pelan, melihat kearah lain menghindari isu, 

memberi persetujuan tanpa memperhatikan perasaan sendiri, tidak 

mengekspresikan pendapat, menilai dirinya lebih rendah dari pada 

orang lain dan menyakiti diri sendiri untuk tidak menyakiti orang 

lain. 

2. Dalam prilaku agresif individu memberi respon sebelum orang 

lain bicara, berbicara dengan keras, menghina dan kasar, tatapan 

melotot, bicara dengan cepat, menyatakan perasaan dan perasaan 

dengan nafsu, menilai dirinya lebih tinggi dari orang lain, 

menyakiti orang lain untuk menyakiti diri sendiri. 
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3. Dalam perilaku assretive individu menjawab dengan spontan, 

berbicara dengan nada dan volume yang layak, melihat kearah 

lawan bicara, berbicara pada isu, mengekspresikan perasaan dan 

pendapat secara terbuka, melihat dirinya sama dengan orang lain, 

tidak menyakiti dirinya maupun orang lain.
27

 

 

Berdasarkan pendapat diatas perilaku pasif, agresif, assertive 

sangat berbeda. Perilaku pasif individu lebih mengutamakan kepentingan 

orang lain tanpa memikirkan dirinya sendiri dan selalu minder dengan 

orang lain. Perilaku agresif cenderung merugikan orang lain karena 

perilaku agresif hanya mengutamakan kepentingan dirinya sendiri tanpa 

memikirkan perasaan orang lain dan lebih memikirkan kebutuhan 

dirinya. Sedangkan perilku asserive individu dapat bersikap jujur, 

terbuka terhadap apa yang dirasakan dan yang diinginkannya namun 

tetap sewajarnya menghargai pesaan orang lain. 

 

3. Tujuan Assertive Training 

Menurut Bruno mengemukakan pada dasarnya latihan assertive  

yaitu suatu program belajar yang dirancang untuk mengembangkan 

potensi manusia dalam hubungan nya dengan orang lain. Senada dengan 

pendapat Houtson bahwa latihan assertive adalah program untuk 

mengajarkan individu untuk mengekspresikan perasaan dan pikirannya 

secara jujur dan tidak membuat orang lain meresa terancam, rugi 

terhadap tindakan yang dilakukan. 

Lazarus mendiskripsikan bahwa tujuan latihan assertive adalah 

untuk mengoreksi perilaku yang tidak layak dengan mengubah respons-
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respon emosional yang dan mengeliminisai pemikiran irasional serta 

dapat meningkatkan kemampuan interpersonal yang terbagi menjadi 

empat yaitu: 

1. Menyatakan tidak. 

2. Membuat permintaan. 

3. Mengekpresikan perasaan baik positif maupun negatif. 

4. Membuka dan mengakhiri percakapan.
28

 

 

Sedangkan pendapat Joyce dan Weil tujuan dari latihan assertive 

adalah mengembangkan perasaan mengekspresikan perasaan baik positif 

maupun negatitif, mengekspresikan perasaan-perasaan kontradiktif 

(bertentangan),  mengembangkan perilaku atas dasar diri sendiri.
29

 

Tujuan adanya latihan assertive adalah melatih individu yang 

mempunyai kesulitan untuk berkata “tidak” akibat perlakuan yang 

dirasakan tidak adil, melatih individu yang merasa dirinya yang tidak 

memiliki hak untuk mengungkapkan, menyatakan permintaan, 

kepercayaan, perasaan serta meningkatkan kemampuan untuk 

menghargai diri sendiri maupun orang lain.  

4. Prosedur Assertive Training 

Prosedur dasar dalam latihan assertive mempunyai beberapa 

pendekatan perilaku dalam konseling. 

Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Redd, porterfield, dan 

Anderson, kontras dengan teknik-teknik modifikasi perilaku lain 
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desensitasasi sistematik, tidak ada prosedur tunggal yang dapat 

diidentifikasi sebagai assertive taining. Tetapi menurut mereka prosedur 

assertive training meliputi tiga bagian utama yaitu pembahas materi, 

latihan atau bermsin peran dan praktik nyata.
30

 

Menurut Alberti dan Emmos terdapat 17 tahapan untuk 

melaksanakan latiahan assertive sebagai berikut:1) mengamati perilaku 

sendiri, 2) mengamati perilaku assertive pada diri sendiri, 3) mengesat 

tujuan yang realistis, 4) berkonsentrasi pada situasi khusus, 5) mereviu 

respon. 6) mengamati model, 7)  mempertimbangkan respon alternatif, 8) 

menghadapi situasi dengan imajinasi, 9) memperaktikkan pikiran positif, 

10) mencari bimbingan, 11) uji coba, 12) menerima umpan balik, 13) 

membentuk prilaku, 14)  menguji prilaku dalam situasi nyata, 15) 

mengevaluasi hasil, 16) melanjutkan latihan, 17) menetapkan pengutan 

sosial.
31

 

Untuk lebih memahami tentang tahapan dalam pelaksanaan latihan 

asserive, langkah-langkah disajikan dalam bentuk sebagai berikut:
32
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Tabel 3 Prosedur Assertive Training  

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

assertive merupakan sistematis dari keterampilan sikap yang dapat 

mengembangkan dan melatih individu untuk menyampaikan terusterang 

kenginginan ,pikiran, perasaan dan kebutuhan nya dengan penuh percaya diri 

sehingga dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya. Teknik ini 

membantu klien untuk mengembangkan kemampuan klien dalam 

Komponen/Langkah Isi Kegiatan 

Langkah 1: 

Rasional Strategi 

 

 

 

Langkah 2: 

Identifikasi keadaan yang menimbulkan 

persoalan  

a. Konselor memberikan penjelasan maksud 

strategi.  

b. Konselor memberikan tahapan-tahapan 

implementasi strategi. 

a. Konselor meminta konseli menceritakan 

secara terbuka permasalahan yang dihadapi 

dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan 

pada saat permasalahan timbul  

 

Langkah 3: 

Membedakan perilaku assertive dan tidak 

assertive serta mengeksplorasi target 

a. Konselor dan konseli membedakan perilaku 

assertive dan perilaku tidak assertive serta 

menentukan  perubahan perilaku yang 

diharapkan 

Langkah 4: 

Bermain peran, memberi umpan balik 

serta pemberian model perilaku yang lebih 

baik 

a. Konseli bermain peran sesuai permasalahan 

yang dihadapi, 

b. Konselor memberi umpan balik secara verbal 

c. Pemberian model periaku yang lebih baik. 

d. Pemberian penguatan positif dan 

penghargaan. 

 Langkah 5: 

Melaksanakan latihan dan praktik 

a. Konseli mendemonstrasikan perilaku yang 

assertive sesuai dengan target perilaku yang 

diharapkan 

Langkah 6: 

Mengulang latihan  

a. Konseli mengulang latihan kembali tanpa 

bantuan pembimbing 

Langkah 7: 

Tugas rumah dan tidak lanjut  

a. Konselor memberi tugas rumah pada konseli 

dan meminta konseli mempraktikkan perilaku 

yang diharapkan dan memeriksa perilaku 

target apakah sudah dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Langkah 8: 

 

a. Konselor menghentikan program bantuan 
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mengekspresikan berbagai hal sesuai dengan emosionalnya, mendorong klien 

untuk meningkatkan kepercayaan dan kemampuan diri, meningkatkan 

kemampuan untuk memilih tingakah laku assertive yang tepat untuk dirinya 

sendiri. 

 

C.  Percaya Diri 

1. Pengertian Percaya Diri 

Percaya diri atau dalam bahasa inggris juga disebut self confidence. 

menurut kamus besar bahasa Indonesia percaya diri merupakan percaya 

pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. Percaya diri 

adalah sikap positf seorang individu yang menampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilain positif baik terhadap dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya.
33

 

Defini percaya diri menurut beberapa para ahli, sebagai berikut: 

a. Menurut pendapat supriyono percaya diri adalah perasaan yang 

mendalam pada batin seseorang bahwa ia mampu berbuat 

sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya, keluaraganya, 

masyarakat, umatnya dan agamanya yng memotivasi untuk 

optimis, kreatif dan dinamis yang positif.
34

 

b. Hal ini senada dengan pendapat Wiranegara yang menyatakan 

bahwa percaya diri adalah yakin pada kemampuan diri sendiri, 

yakin akan tujuan hidupnya, percaya bahwa dengan akal budi 

seseorang akan mampu melaksanakan apa yang ingin mereka 

laksanakan.
35
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c. Pendapat diatas diperkuat dengan pendapat Barbara yaitu 

sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang kita 

ketahui dan segala yang kita kerjakan.
36

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat dipahami bahwa percaya diri 

adalah keyakinan yang mendalam yang dimiliki seseorang akan segala 

kemampuan yang dimiliki dan menyadari kekurang pada dirinya serta 

mampu berbuat sesuatu terhadap dirinya dan orang-orang disekitarnya, 

individu yang memiliki rasa percaya diri yang optimal dalam aktivitasnya 

dia akan selalu yakin bahwa dirinya mampu untuk mengerjakan aktivitas 

tersebut dengan memberikan hasil yang baik 

Kepercayaan diri adalah sikap positif individu untuk 

mengembangkan hal positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan sosial yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti individu 

mampu dan kompten dalam melakukan segala sesuatu dengan seorang 

diri. Rasa percaya diri yang maksud yaitu hanya merujuk beberapa aspek 

dari kehidupan individu dimana ia merasa memiliki kempetensi, yakin, 

mampu dan percaya bahwa dia bisa karna didukung oleh pengalaman, 

potensi aktual, prestasi serta harapan, yang realistik terhadap diri sendiri. 

Percaya diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakkannya tidak merasa 

cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan 

keinginan dan tanggung jawab terhadap perbuatanya, sopan dalam 

interaksi dengan lawan bicara atau dengan lingkung sosialnya, dan 
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memiliki dorongan prestasi selain itu juga mampu mengenal/mengetahui 

kelebihan dan kekurangan pada dirinya sendiri. 

Dalam ajaran agama islam sangat mendorong umatnya untuk 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Manusia adalah makluk ciptaan-

Nya yang memiliki derajat yang paling tinggi karena kelebihan akal yang 

di milikinya sehingga sepatutnyalah ia percaya dengan kemampuan yang 

ia miliki. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Imron ayat 139: 

                  

Artinya: janganlah kamu berikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya) jika kamu orang-orang yang beriman.
37

 

 

Menurut Iwidharmajaya dan Agung “definisi percaya diri yaitu 

seseorang individu dapat mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya 

dengan yakin dan mantap. Kepercayaan yang tinggi sangat berperan 

dalam memberikan sumbangan yang bermakna dalam proses kehidupan 

seseorang, karena apabila individu memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi, maka akan timbul motivasi pada diri individu untuk melakukan 

hal-hal dalam hidupnya. Dengan kepercayaan diri individu dapat 

meningkatkan kreativitas dirinya, sikap dalam mengambil keputusan, 

nilai-nilai norma, sikap dan pandangan, harapan dan aspirasi.
38

 

Sejalan dengan pendapatnya Mastuti dan Aswi menjelaskan 

individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan karena individu 

tersebut tidak mendidik diri sendiri dan hanya menunggu orang 

melakukan sesuatu kepada dirinya. Semakin tinggi kepercayaan dirinya 

semakin tinggi pula apa yang ingin dicapai.
39
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas tersebut dapat disimpulkan 

pengertian percaya diri adalah keyakinan akan kemampuan diri sendiri 

untuk mencapai target,keinginan, dan tujuan yang ingin dicapai pada diri 

sendiri walaupun banyak menghadapi tantangan dan masalah serta 

bertanggung jawab dengan apa yang dilakukan. Kepercayaan diri adalah 

suatu sikap yakin percaya pada kemampuan diri sendiri sehingga tidak 

bergantung pada orang lain.  

 

2. Aspek-Aspek Percaya Diri 

Menurut Lauster dalam M. Nur Ghupron menyatakan bahwa orang 

yang memiliki kepercayaan diri yang positif ditunjukan sikap sebagai 

berikut:
40

 

a. Keyakina akan kemampuan diri sendiri adalah sikap positif seseorang 

tenatang dirinya. Seseorang yang percaya diri akan merasa yakin 

akan kemampuannya dan sungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya. 

b. Optimis adalah sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 

kemampuannya. 

c. Obyektif adalah orang percaya diri memandang permasalahan atau 

segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya bukan menurut 

kebenaran pribadi. 
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d. Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

e. Rasional adalah analisa terhadap masalah, terhadap suatu hal, dengan 

kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal 

sehat dan sesuai dengan kenyataan. 

Dari pemaparan di atas disimpulkan percaya diri memiliki 

karakteristik atau aspek-aspeknya yaitu: keyakinan dan kemampuan diri, 

optimis, obyektif, bertanggung jawab, dan berpikir rasional. 

 

3. Ciri-Ciri Individu Yang Percaya Diri 

Ciri-ciri orang yang memiliki percaya diri menurut Mardatillah,  

2010 tentunya memiliki ciri-ciri yakni sebagai berikut: 

a. Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya 

lalu mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

b. Membuat standart atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan 

penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai. 

c. Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau tidak berhasilan 

namun lebih banyak intropeksi diri sendiri. 

d. Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa tidak 

mampuan yang menghadapi nya. 

e. Mampu mengatasi mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya  

f. Mempu tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatu 

yang dihadapinya. 

g. Berpikir positif dan 

h. Maju terus tanpa harus menoleh ke belakang.
41
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Sedangkan Taylor mendiskripsikan bahwa individu yang memiliki 

rasa percaya diri, sebagai berikut: 

a. Merasa rileks, nyaman dan aman 

b. Yakin kepada diri sendiri  

c. Tidak percaya bahwa orang lain selalu baik  

d. Melakukakan sesuatu sebaik mungkin sehingga pintu kebaikan 

terbuka dikemudian hari 

e. Menetapkan tujuan tidak terlalu tinggi sehingga bisa diraihnya 

f. Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan diri 

sendiri dengan orang lain 

g. Tidak mengambil kompensasi atas rasa tidak amanan dengan 

bertindak kurang ajar dan agresif 

h. Memiliki kemampuan untuk bertindak dengan percaya diri sekalipun 

ia tidak merasa demikian 

i. Memiliki kesadaran adanya kemungkinan gagal dan melakukan 

keselahan 

j. Merasa nyaman dengan diri sendiri dan tidak khawatir dengan apa 

yang dipikirkan orang lain 

k. Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan
42

 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil  kesimpulan 

bahwa individu yang memiliki rasa percaya diri dapat mengenali 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri, mampu mengatasi rasa tertekan 

dan cemas, mampu menghadapi stiap permasalahan yang sedang 

dihadapinya, berpikir positif, kreatif, inisiatif dan optimis, bertanggung 

jawab. Sedangkan orang yang memilik rasa percaya diri yang rendah 

memiliki ciri-ciri yang berlawanan dengan orang yang memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi. Dari penjelasan ciri-ciri kepercayaan diri dapat 

dijadikan tolak ukur dalam penelitian untuk menilai peserta didik yang 

memiliki rasa percayaan diri yang rendah. 
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4. Faktor Penyebab Kurang Percaya Diri 

Individu kurang percaya diri disebabkan oleh beberapa faktor, 

Menurut Heru Mugiarso mengemukakan faktor penyebab kurang percaya 

diri anatara lain: 

a. Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik dari segala hal  

b. Tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan 

c. Merasa curiga terhadap orang lain dan memposisikan diri sebagai 

korban 

d. Mengangap bahwa orang lainlah yang harus berubah  

e. Menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi lebih 

baik 

f. Lingkungan yang kurang memberikan kasih sayang atau 

penghargaan terutama pada masa kanak-kanak dan masa remaja 

g. Kegagalan atau kekecewaan yang berulang kali tanpa diimbangi 

dengan optimisme yang memadai  

h. Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal sikap 

orang tua yang memberikan pendapat dan evaluasi negatif terhadap 

perilaku dan kelemahan anak.
43

 

 

Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan diatas dapat di 

simpulkan bahwa faktor individu yang kurang percaya diri yaitu: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah kemampuan individu dalam mengerjakan 

sesuatu yang mampu dilakukannya untuk mencapai apa yang 

diinginkan, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri individu itu sendiri bukan dari orang lain. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu yaitu lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, sosial dan 
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dapat menyebabkan individu kurang memiliki kepercayaan diri. 

Lingkungan sosial remaja memberikan pemgaruh yang kuat terhadap 

pembentukan rasa percaya diri. Lingkungan teman sebaya adalah 

satu lingkungan sosial bagi remaja. 

Remaja yang banyak beraktivitas diluar rumah bersama teman 

sebayanya sebagai kelompok mangka pengaruh teman sebaya 

terhadap sikap, pembicaraan, minat, penampilan, perilaku, sdan 

kepercayaan diri, lebih besar daripada pengaruh keluarga, kelompok 

teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana remaja 

belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 

keluarganya. 

 

5. Manfaat Percaya Diri dan Dampak Negatif Kurang Percaya Diri 

Idealnya setiap anak memiliki keberanian untuk mengeksperesikan 

dirinya tanpa rasa takut berani berbuat, berkata, dan berani bertanggung 

jawab atas perlakuannya tersebut, namun ternyata tidak mudah bagi 

orang tua menstimulus keberanian anak. 

Menurut Lidenfield mendefinisikan bahwa upaya yang dilakukan 

dalam mengembangkan sikap berani dan bertanggung jawab pada anak 

adalah: 

a. Berikan ruang untuk bereksplorasi, hindari membatasi anak, tanpa 

alasan tidak logis misalnya karena takut kotor atau terpapar sinar 

matahari. Kurangnya tempat bereksplorasi membuat anak menjadi 

ragu atau takut untuk mencoba hal-hal baru, orang tua cukup 

mengawasi dan memastikan anak tidak melakukan hal yang 

membahayakan dirinya 
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b. Latihan kemandirian sangat penting untuk merangsang keberanian 

anak berikan aktivitas sesuai usia dan kemampuan anak misalnya 

menggunakan alat makan sendiri, mengancingkan baju, 

membereskan piring bekas makan kedapur atau merafikan 

maenannya sendiri. 

c. Hindari mengancam anak misalnya “ kalau adek gak mengikuti 

mama, mama tinggal ya.” Bagi anak belita berpisah dengan ayah 

ibunya adalah hal yang menakutkan sehingga mengancam tersebut 

akan berdampak buruk bagi perkembangannya. 

d. Membantu anak mengatasi rasa takut misalnya saat anak takut dalam 

kegelapan dikamar maka sebaiknya orang tua menawarkan diri 

untuk membuatnya nyaman dengan menghidupkan lampu secara 

berlahan lampu bisa dibuat redup atau terang jika anak sudah merasa 

nyaman. 

e. Keberanian berkembang secara bertahap dan membutuhkan proses, 

jika si kecil merasa takut dan kurang merasa percaya diri orang tua 

sebaiknya bersabar dan mendoronglebih berani menghadapi 

masalahnya. 

f. Perbanyak aktivitas yang merangsang keberanian anak misalnya 

permainan yang membutuhkan ketangkasan dalam koordinasi 

motorik seperti bersepeda, berenang, flying fox atau bermain.
44

 

 

 

6. Ciri-Ciri Individu Tidak Percaya Diri 

Adapun individu yang mempunyai rasa percaya diri rendah akan 

menunjukkan gejala-gajala dalam perilakunya. Berikut beberapa 

pendapat ahli tentang ciri-ciri atau karakteristik individu yang 

mempunyai rasa percaya diri rendah, sebagai berikut: 

Menurut Santrock berpendapat bahwa indikator perilaku negatif 

dari individu yang tidak percaya diri antara lain: 

a. Merendahkan orang lain 

b. Menggerakkan tubuh secara dramatis 

c. Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau menghindari kontak fisik 

d. Memberikan alasan ketika gagal melakukan sesuatu  

e. Melihat sekeliling untuk memonitar orang lain 

f. Membuat secara berlebihan tentang prestasi, keterampilan dan 

penampilan fisik 
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g. Merendahkan diri sendiri secara verbal dan depresiasi diri 

h. Berbicara terlalu keras 

i. Tidak mengekspresikan pandangan dan pendapat 

j. Memposisikan diri secara submisif
45

 

 

Sedangkan pendapat dari Supriyono yang memaparkan bahwa ciri-

ciri orang yang kurang percaya diri, antara lain: 

a. Perasaan takut atau gemetar disaat berbicara dihadapan orang banyak  

b. Sikap pasrah pada kegagalan dan memandang masa depan suram 

c. Perasaan kurang dicintai atau kurang dihargai oleh lingkungan 

sekitarnya 

d. Selalu berusaha menghindari tugas atau tanggung jawab dan 

pengorbanan 

e. Kurang senang dengan keberhasilan orang lain 

f. Sensitifasi batin yang berlebihan mudah tersinggung,cepat marah, 

pendendam  

g. Suka menyendiri dan cenderung egosentris 

h. Terlalu berhati-hati ketika berhadapan dengan orang lain sehingga 

perilakunya terlihat kaku 

i. Sering menolak apabila diajak ketempat yang ramai
46

 

 

Sedangkan Imas masrtuti mengatakan bahwa ciri-ciri atau 

karakteristik individu yang kurang percaya diri adalah sebagai berikut: 

a. Berusaha menunjukkan sikap konformitas semata-mata demi 

mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok 

b. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakkan sulit 

menerima realita diri(terlebih menerima kekurangan diri) dan 

memandang rendah kemampuan diri sendiri namun dilain pihak 

memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri 

c. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif 

d. Takut gagal sehingga menghindari segala risiko dan tidak berani 

masang target untuk berhasil 

e. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus  

f. Selalu menempelkan atau memposisikan dir sebagai yang terakhir 

kerena menilai dirinya tidak mampu 
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g. Mempunya sifat mudah menyerah pada nasib, sangat bergantung 

pada keadaan dan pengakuan atau penerimaan serta bantuan orang 

lain.
47

 

 

Dari hasil pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa individu 

yang kurang percaya diri akan mempunyai keyakinan negatif terhadap 

kekurang yang ada pada dirinya sendiri sehingga ia merasa tidak mampu 

untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. Individu tersebut 

memiliki kecenderungan sikap pesimis terhadap dirinya sendiri. 

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan oleh para ahli dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Tidak percaya akan kemampuan diri sendiri  

 Individu yang tidak memiliki percaya diri adalah tidak 

yakin dengan kemampuan yang dimilikinya ia akan merendahkan 

dirinya sendiri dan melihat kelebihan orang lain yang dianggap 

lebih mampu dari pada dirinya. 

b. Bersikap konformitas 

 Dalam aktfitas sehari-hari individu yang tidak percaya diri 

cenderung bertindak tidak sesuai dengan apa yang dinginkan oleh 

dirinya sendiri karena takut akan ditinggalkan atau dikucilkan oleh 

kelompok individu yang mengakibatkan individu bergantung 

kepada orang lain dan merasa  mampu untuk berdiri sendiri. 
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c. Takut akan penolakan 

 Individu yang sangat peduli dengan penilaian dari orang 

lain akan membuat dirinya memderita sendiri karena tidak mampu 

bertindak sesuai dengan keinginannya, pada umumnya seseorag 

yang takut dengan penolakan akan berusaha mengikuti dan meniru 

orang lain atau kelompok dengan tujuan agar dirinya tidak 

ditinggalkan oleh orang lain atau kelompok tersebut. 

d. Sensitif 

 Individu yang melibatkan perasaannya dalam 

menyelesaikan masalahnya merupakan gambaran individu yang 

sensitif, pribadi yang sensitif membutuhkan waktu lama untuk 

beradaptasi dibandingkan orang yang tidak sensitif. Pada dasarnya 

sensitif memang penting sebagai bentuk kewaspadaan tetapi 

apabila berlebihan justru akan membuat individu sulit berkembang 

dan beradaptasi. 

e. Takut gagal  

 Sebagian besar individu menggangap kegagalan sebagai 

suatu bencana yang pahit, individu yang takut gagal biasanya 

teralu kompetiti ia memaksakan dirinya untuk memperlakukan 

semua orang sebagai saingan dan melihat semua kesempatan 

sebagai ancaman, individu yang seperti itu akan menjadi gugup 

dan penuh rasa takut untuk mencoba karena takut mendapatkan 

kegagalan. 
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f. Sulit menerima realita 

 Seorang sukses adalah seseorang yang penuh mengalami 

kegagalan karena dari kegagalan tersebut seseorang akan selalu 

belajar untuk menjadi yang lebih baik, individu yang tidak 

memilki percaya diri memiliki impian yang tinggi namun kesulitan 

dalam meraihnya karena ia selalu beranggapan bahwa semua 

impian dapat diraih dengan mudah dan ketika menghadapi 

kenyataan yang tidak sesuai dengan keinginannya ia akan lari dari 

kenyataan yang sedang dihadapinya. 

 

7. Jenis-Jenis Percaya Diri 

 Menurut Mungin Eddy Wibowo bahwa ada tiga jenis percaya diri 

yang perlu dikembangkan sehingga individu benar-benar layak menjadi 

orang yang berkepribadian mandiri, yaitu sebagai berikut: 

a. Percaya diri dalam tingkah laku  

b. Percaya diri yang berkembang dengan emosi  

c. Percaya diri yang bersifat spiritual
48

 

  

Untuk menjadi individu yang sepenuhnya percaya diri hendaknnya 

individu mampu mengembangkan ketiga hal tersebut yang berkaitan 

dengan tingkah laku, emosi, dan spiritual. Dapat disimpulkan individu 

yang percaya diri adalah sebagai berikut: 

a. percaya dalam tingkah laku adalah percaya diri yang berkenaan 

dengan tingkah laku yaitu keyakinan untuk bertindak dan 
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menyelesaikan tugas-tugas untuk meraih cita-cita. Individu yang 

memiliki percaya diri dalam tingkah laku selalu yakin untuk 

melakukan segala sesuatu secara yakin, maksimal sesuai dengan 

keinginan dan harapannya. 

b. Percaya diri yang berkaitan dengan dengan emosi adalah keyakinan 

untuk menguasai segenap sisi emosi dengan adanya percaya diri 

emosional individu akan memiliki keyakinan diri yang kuat untuk 

menguasai dirinya sendiri. 

c. Percaya diri berifat spiritual adalah percaya diri yang sangat penting 

kerena tidak mengukin individu mengembang kedua jenis percaya 

diri yang lain jika percaya diri spiritual tidak didapat oleh individu. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kajian penulisan ditemukan penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

1. A. Bustomi Maghrobi pada tahun Ajaran 2016/2017 dengan judul, 

“Efektivitas Konseling Kelompok Dengan teknik Assertive Training 

Untuk Membantu Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas 

VIII Di SMP Negri 8 Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa konseling kelompok dengan 

teknik assertive training terbukti efektif dalam meningkatkan rasa percaya 

diri. Hal ini dapat lihat dari adanya peningkatan sekor pada peserta didik 

yang memiliki rasa percaya diri rendah mengalami perubahan setelah 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik assertive 
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training pada kelas VIII di SMP Negri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2016/2017. Ditunjukan dari perubahan perilaku pada peserta didik dalam 

setiap pertemuan pada kegiatan layanan konseling kelompok dan prilaku 

peserta didik dalam kegiatan sehari-hari disekolah ditinjau dari 

berinteraksi atau bersosialisasi, dapat bekerjasa dalam kelompok dan lebih 

terbuka serta lebih percaya diri. 

2. Imam Prasetyo pada tahun ajaran 2017/2018 dengan  judul, “Pengaruh 

Konseling Kelompok Dengan Tekinik Assertive Training Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik Kelas VIII Di 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung” 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa layanan konseling kelompok 

dengan tekini assertive training dapat dipergunakan untuk meningkatkan 

rasa kepercayaan diri belajar peserta didik di kelas VIII Di SMP PGRI 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya perbedaan skor kepercayaan diri pada subjek sebelum 

diberilayanan konseling kelompok dengan teknik assertive training dan 

sesudah diberilayanan konseling kelompok dengan teknik asserive 

training. Berdasakan hasil uji t paired simple t test, diketahui bahwa 

sig=0,000<0,05 maka Ho ditolak Ha diterima 

3. Rahmat Fartiansyah pada tahun ajaran 2017/2018 dengan judul, 

“Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Assertive 

Training Dalam Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII 

Di SMP Negri 9 Bandar Lampung.” 
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Dengan hasil penelitian dan berdasarkan tahapan layanan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan percaya diri terhadap diri pada peserta didik tersebut, jadi 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan konseling kelompok 

mengunakan teknik assertive training dalam meningkatkan percaya diri 

peserta didik kelas VII di SMP Negri 9 Bandar Lampung sudah ada 

perkembang dan peningkatan. 

4. Essy Pratiwi pada tahun ajaran 2017/2018 dengan judul,”Implemntasi 

Bimbingan Dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training Dalam 

Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X Di SMA Negri 

7 Bandar Lampung.” 

Hasil penelitian dengan tahapan-tahapan pelaksanaan konseling 

kelompok menggunakan teknik assertive training yang dilaksanakan oleh 

ibu Nizarwati guru BK di SMA Negri 7 Bandar lampung Lampung 

menempuh beberapa tahapan seperti, tahapan persiapan, tahap evaluasi, 

tahap analisis hasil evaluasi dan tahap tindak lanjut. Berdasarkan peroses 

pelaksanaan konseling kelompok menggunakan teknik assertive training 

yang dilakukan oleh guru BK dalam mengupayakan untuk meningkatkan 

percayaan diri (self confidence) tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive 

training sesuai indikator yang dibuat meskipun belem sepenuhnya 

terlaksana dengan baik. 
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5. Rani Rahmayanti pada tahun ajaran 2014/2015 dengan judul,” Pengaruh 

Teknik Assertive Training Dalam Meningkat Rasa Percaya Diri Pada Siawa 

Kelas VII SMP Negri 29 Bandar Lampung.” 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa dapat ditingkatkan 

melalui teknik assertive training. Hal ini dibuktikan dari hasil pretest dan 

posttest yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoson 

diperoleh hasil signifikan 5% hasil Z hitung = -2,351 dan Z tabel = 2. 

Karena Z hitung < Z tabel terdapat perbedaan signifikan antara skor 

percaya diri pada siswa kelas VII SMP Negri 29 Bandar Lampung. 

Kesimpulannya adalah teknik assertive training dapat meningkatkan rasa 

percaya diri . 

 

E. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan akhir pemikiran peneliti sebab setiap 

penelitian memiliki tujuan yang ingin dicapai serta mengharapkan hasil dari 

penelitian tersebut. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat dependent.
49

 Variabel bebas dalam 

peneletian ini adalah konseling kelompok dengan teknik assertive training 

dengan variabel terikatnya adalah rasa percaya diri.  

Untuk lebih jelas peneliti menggambarkan proses kerangka pikir dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

                                                             
49

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, Alfabeta, Bandung, 

2015, hal 91 
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Gambar 1 

Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta yang 

empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum dengan 

jawaban yang empirik dengan data.  

Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis alternative (Ha) dan 

hipotesis nol (Ho), yang dimaksud hipotesis alternative (Ha) adalah yang 

menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y, atau adanya 

Rendahnya tingakat rasa percaya diri peserta didik kelas 

VIII di MTs  Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

Pemberian layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training 

Peningkatan rasa percaya diri pada peserta didik kelas VIII 

di MTs Muhammadiya Sukarame Bandar Lampung 
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perbedaan antara dua kelompok. Sementa yang dimaksud dengan hipotesis 

nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adannya perbedaan antara 

dua variabel yakni variabel X dan Variabel Y.
50

 

Rumus uji hipotesis sebagai berikut: 

Ha = Assertive training efektif untuk meningkatkan percaya diri pada peserta 

didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

 Ho = Assertive training tidak efektif untuk meningkatkan percaya diri pada 

peseerta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung 

Hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

 Ha : µ1 ≠ µ2 

 Ho : µ1 = µ2 

Keterangan : 

µ1: Percaya diri peserta didik sebelum pemberian assertive training. 

  µ2: Percaya diri pesrta didik sesudah pemberian assertive training. 

 

 

                                                             
50

 Ibid, hal 96 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

 

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, penelitian diartikan sebagai 

kegiatan pengumpulan, pengelolahan, analisa dan penyajian data dilakukan 

secara sistematis dan objektif untuk memecahkan masalah atau menguji suatu 

hipotesa untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. Metode merupakan 

alat bantu yang digunakan untuk membantu memperlancar suatu penelitian. 

Secara umum metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data dengan 

tujuan atau kegunaan tertentu. 

Maka penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode 

penelitian menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono “penelitian 

eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu dalam kondisi yang terkendalikan”.
51

 Alasan peneliti menggunakan 

metode penelitian eksperimen karena penelitian ini akan dicari pengaruh 

setelah sampel penelitian mendapatkan perlakuan treatment. 

 

                                                             
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung : Alfabeta, 2012). Hal 30 
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B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan 

mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak sepenuhnya berfungsi untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Desain yang digunakan oleh penelitian yaitu Nonequivalent 

Control Group Design adalah kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random.
52

 Pada dua kelompok tersebut sama-sama 

diberikan pretest dan posttest kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 

treatment dengan teknik assertive training dan kelompok kontrol diberikan 

perlakuan treatment metode diskusi. 

Pertama dilakukan pengukuran pretest, selanjutnya kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan layanan konseling kelompok 

dengan teknik assertive training, namun pada kelompok kontrol tidak 

diberikan perlakuan menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training. Selanjut dilakukan pengukuran kembali menggunakan yaitu 

posttest untuk melihat ada tidaknya pengaruh treatment yang telah diberikan 

kepada subyek yang diteliti. 

 

 

 

 

 

                                                             
52

 Sugiyon, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D. 

(Bandung:Alfabeta, 2015). Hal 114. 
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E            O1  X   O2 

 

K            O3     O4 
 

Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Pengukuran Pengukuran 

(Pretest) Perlakuan (Posttest) 

Gambar 2 

Pola Non-Equivalent Control Group Design 

Keterangan: 

E :  Kelompok Eksperimen 

K  :  Kelompok Kontrol 

O1 :  nilai pretest (sebelum diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik assertive training)  

X : pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training  

O2: setelah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik assertive training  

O3: sebelum diberikan layanan konseling kelompok  

dengan teknik assertive training 

O4 : tidak diberikan layanan konseling kelompok dengan  

teknik assertive training (metode diskusi) 53  

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulakn bahwa penelitian 

quasi-eksperimen merupakan penelitian untuk mencari pengaruh pemberian 

layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training dengan cara 

pretest (sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training) dan sesudah diberikan (layanan konseling kelompok 

dengan teknik assertive training). 

 

                                                             
53

 Ibid. Hal 123. 
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C. Variabel Penelitian 

Pengertian variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja (suatu atribut, sifat, nilai dari orang, obyek)  yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal 

tersebut dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu: 

1. Variabel independen(X) 

Variabel independen dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab peubahannya dan timbulnya variabel 

dependen (terikat).
54

 Variabel independen dalam penilitian ini yaitu 

assertive training. 

2. Variabel dependen(Y) 

Variabel dependen dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
55

 Variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu kepercayaan diri. 

Dalam penelitian ini assertive training merupakan variabel beban 

dengan diberi simbol (X) sedangkan kepercayaan diri peserta didik 

merupakan variabel terikat dengan diberikan simbol (Y).  

                                                             
54

 Suharsimi Arikunto, prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010). Hal 162. 
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  Ibid, hal 162. 
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Korelasi antara dua variabel tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

Gambar 3 

Variable penelitian 

 

 

 

 

 

D. Definisi Oprasional 

Variabel bebas penelitian adalah intervensi yang diberikan kepada 

peserta didik melalui assertive training. Variabel bebas juga disebut dengan 

variabel eksperimen. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kepercayaan diri.  

Berikut ini penjelasan mengenai variabel-variabel secara oprasional: 

Tabel 4.  

Definisi Oprasional  

No. Variabel Devinisi variabel Indikator Alat ukur Hasil ukur Skala 

ukur 

1 Variabel 

bebas 

(X) 

adalah  

layanan 

konselin

g 

kelompo

k dengan 

teknik 

assertive 

training 

Konseling 

kelompok yaitu 

proses pemberian 

bantuan yang 

diberikan untuk 

memecahkan suatu 

permasalahan yang 

dihadapi oleh 

individu dengan 

dinamika 

kelompok. 

 

Teknik assertive 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Assertive Training 

 (X) 

 kepercayaan diri 

(Y) 
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training yaitu salah 

satu teknik 

pendekatan 

behavior yang 

dilakukan untuk 

mengubah tingkah 

laku menjadi 

tingkah laku yang 

baru lebih baik. 

 

a. Percaya diri 

b. Pengakuan 

diri 

c. Penegasan 

diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Variabel 

terikat 

(Y) 

adalah 

percaya 

diri 

 

 

 

 

 

 

percaya diri adalah 

keyakinan akan 

kemampuan diri 

sendiri untuk 

mencapai 

target,keinginan, 

dan tujuan yang 

ingin dicapai pada 

diri sendiri 

walaupun banyak 

menghadapi 

tantangan dan 

masalah serta 

bertanggung jawab 

dengan apa yang 

dilakukan. 

Kepercayaan diri 

adalah suatu sikap 

yakin percaya pada 

kemampuan diri 

sendiri sehingga 

tidak bergantung 

pada orang lain. 

a. Tidak 

percaya diri 

dalam 

menunjukka

n potensi 

atau 

kelebihan 

dirinya 

dilingkunga

n sosial 

b. Gugup saat 

mengungka

pkan 

pendapat 

didepan 

orang 

banyak 

c. Minder akan 

kerungan 

terhadap 

dirinya. 

d. Takut gagal 

sehingga 

tidak berani 

untuk 

memasang 

target dalam 

hal yang 

ingin 

dicapai. 

e. Menyimpan 

rasa takut 

dan 

kekhawatira

n terhadap 

penolakan 

dari 

lingkungan 

sosialnya. 

Angket, 

wawancara 

Menggun 

Akan skala 

pengukuran 

percaya diri 

yang terdiri 

dari 20 

pertanyaan 

dengan 

kriteria 

pertanyaan 

positif dan 

negatif dengan 

pilihan 

jawaban 

SS(sangat 

sesuai), 

S(sesuai), 

TS(tidak 

sesuai), 

STS(sangat 

tidak sesuai) 

Interval

. 
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E. Populasi, Sampel dan teknik sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
56

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

dimaksud populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Dalam 

penelitian ini populasinya yaitu peserta didik kelas VII B di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung yang berjumlah 37 peserta 

didik. 

Tabel 5 

 Jumlah Populasi Penelitian 

 

Kelas Jumlah Jumlah  

peserta didik 

VIII 1 37 peserta didik 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
57

 Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi. Berdasarkan jumlah populasi yang 

berjumlah 37 peserta didik, maka pada penelitian ini peneliti hanya 

mengambil 12 peserta didik yang rendah dan dibagi menjadi dua 

                                                             
56

 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif, dan R & D, Alfabeta, (Bandung), 

2015. 
57

 Ibid, hal 117. 
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kelompok yaitu kelompok eksperimen dengan jumlah 6 peserta didik, 

kelompok kontrol dengan jumlah 6 peserta didik. 

3. Teknik sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sample untuk 

menentukan sample yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat 

berbagai macam teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

peneliti mengunakan teknik sampling purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.
58

 Dari angket yang 

telah disebar pada peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung. 

 Dengan pemberian skala percaya diri peserta didik yang berupa 

angket pada peserta didik kemudian akan diperoleh peserta didik yang 

memiliki rasa percaya diri rendah. Skala percaya diri berfungsi untuk 

mengetahui peserta didik yang memilik percaya diri rendah dengan 

pretest untuk mendapatkan sampel penelitian dengan kriteria yang telah 

ditentukan kemudian akan diberikan layanan konseling kelompok dengan 

assertive training untuk meningkatkan percaya diri peserta didik kelas 

VIII di Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 

 

 

 

 

                                                             
58 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung : Alfabeta, 2013) 

h. 126 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi yang terwawancara
59

. Jadi 

wawancara yaitu suatu cara dalam pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab secara lisan dengan orang yang tepat untuk memperoleh 

permasalahan yang harus diteliti. 

Teknik yang digunakan dalam wawancara ini merupakan teknik 

wawancara tidak berstruktur atau bebas. Metode ini digunakan untuk 

mencari informasi yang berkaitan dengan percaya diri peserta didik kelas 

VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2019/2020, maka dilakukan wawancara kepada guru bk yaitu dengan Ibu 

Evi dari hasil wawancara masih banyak peserta didik yang  percaya diri 

rendah terutama di kelas VIII B yaitu tidak percaya diri dalam 

menunjukkan potensi atau kelebihan dirinya dilingkungan sosial, gugup 

saat mengungkapkan pendapat didepan orang banyak, minder akan 

kekurangan terhadap dirinya, takut gagal sehingga tidak berani untuk 

memasang target dalam hal yang ingin dicapai, menyimpan rasa takut 

dan khawatiran terhadap ponalakan dari lingkungan sosialnya 

 

 

                                                             
59 Ibid, hal 194 
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2. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
60

 Nasution juga mengungkapkan 

tetnang observasi yaitu suatu pengamatan yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi 

dalam kenyataan. 
61

 

Dalam penelitian ini observasi digunakan sebagai alat pengumpul 

data setalah angket yang disebar selain itu observasi juga digunakan 

untuk melihat percaya diri yang dialami oleh peserta didik kelas VIII 

di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung sebelum 

diberikan treatment assertive training dan sesudah diberikan treatment 

assertive training. 

3. Metode Kuesioner/Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
62

 Adapun untuk mempermudah responden 

dalam menjawab setiap pertanyaan dalam angket peneliti menggunakan 

bentuk jawaban skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.
63

 

                                                             
60

 Ibid, hal 204 
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 Nasution, Metode Reserch, (Jakarta, bumi aksara : 3003), hal 128. 
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 Sugiyono,kuantitatif kualitsatif dan R & D, (Bandung : 2005), hal 199. 
63
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Angket ini digunakan pada saat pree-test untuk mengukur sejauh 

mana tingkat rasa pecaya diri peserta didik sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan konseling kelompok dengan teknik assertive training, dan 

angket ini juga digunakan pada saat post-test yang berguna untuk 

mengukur sejauh mana berhasilnya layanan konseling kelompok dengn 

teknik assertive training untuk meningkatkan percaya diri peserta didik 

kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

Alternatif jawaban skala likert yang digunakan hanya 1-4 dengan 

tidak menggunakan alternatif netral agar tidak menimbulkan keraguan 

terhadap responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang telah 

disiapkan. Skor alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6 

Skor Alternatif Jawaban 

Jenis 

pernayataan 

Sangat 

sesuai 

Sesuai Tidak 

sesuai 

Sangat tidak 

sesuai 

Favorable(+) 4 3 2 1 

Unfavorable(-) 1 2 3 4 

 

Penilaian percaya diri dalam penelitian ini menggunakan rentang 

skor dari 1-4 dengan banyak 40 item pertanyaan. 

Interval kriteria tersebut dapat ditentukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel: skor 

maksimal  ideal = jumlah soal x skor tertinggi. 

b. Menentukan skor terendah ideal yang diperoleh sempel: skor 

minimal ideal = jumlah skor x terendah. 
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c. Mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel: rentang skor 

=skor maksimal ideal – skor minimal ideal  

d. Mencari interval skor  

Interval skor = rentang skor/4
64

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka interval kriteria percaya diri 

dapat ditentukan sebagai berikut: 

a. Skor maksimal ideal : 22 × 4  = 88 

b. Skor minimal ideal : 22 × 1  = 22 

c. Rantang skor  : 88 - 22  = 66 

d. Interval   : 66/3   = 22 

 

Tabel 7 

 Kriteria Percaya Diri 

 

Interval  Kriteria  Deskripsi Perilaku 

66-88 Tinggi Kategori ini peserta didik sudah 

terlihat percaya diri saat 

menunjukkan potensi atau kelebihan 

dirinya dilingkungan sosial, tidak 

gugup saat mengungkapkan pendapat 

di depan orang banyak, minder akan 

kekurangan terhadap dirinya, tidak 

takut gagal sehingga berani 

memasang target dalam hal yang 

ingin dicapai, tidak menyimpan rasa 

takut dan kekhawatiran terhadap 

penolakkan dari lingkungan 

sosialnya. 

43-65 Sedang  Kategori ini peserta didik cukup 

terlihat percaya diri saat saat 

menunjukkan potensi atau kelebihan 

dirinya dilingkungan sosial, tidak 

gugup saat mengungkapkan pendapat 

di depan orang banyak, minder akan 

kekurangan terhadap dirinya, tidak 

takut gagal sehingga berani 

memasang target dalam hal yang 

ingin dicapai, tidak menyimpan rasa 

takut dan kekhawatiran terhadap 

penolakkan dari lingkungan 

sosialnya. 

                                                             
64

 Sudjana, Metode Statiska, (Bandung), Tarsito, 2005, hal, 27-48. 
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0-42 Rendah  Kategori ini peserta didik tidak  

terlihat percaya diri saat saat 

menunjukkan potensi atau kelebihan 

dirinya dilingkungan sosial, tidak 

gugup saat mengungkapkan pendapat 

di depan orang banyak, minder akan 

kekurangan terhadap dirinya, tidak 

takut gagal sehingga berani 

memasang target dalam hal yang 

ingin dicapai, tidak menyimpan rasa 

takut dan kekhawatiran terhadap 

penolakkan dari lingkungan 

sosialnya 

 

 

 

G. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaan peneliti lebih terarah dan mudah hasilnya 

pun lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.
65

  Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data adalah angket. Dalam pengembangan instrumen percaya 

diri peneliti menggunakan instrumen pada peneliti sebelumnnya yang 

dilakukan oleh Ariesta Dian Pramesti dengan judul, Peningkatan Percaya Diri 

Melalui Pelatihan Asertif Pada Siswa Kelas VIIIB di SMP Negri Berbah 

Tahun Ajaran 2015/2016. 
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 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, 

(Jakarta). Hal. 203. 
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Tabel 8 

Kisi-Kisi Pengembangsan Instrumen Penelitian 

No. Aspek  Sub indikator Favorable 

(+) 

Unfavorable 

(-) 

∑ 

1 Keyakianan 

akan 

kemampuan diri 

a. Keyakinan akan 

kemampuan diri. 

b. Mempunyai 

kemampuan 

untuk hubungan 

sosial 

1, 5 

 

 

9, 21 

3, 8 

 

 

4, 22 

4 

 

 

4 

 

2 Optimis  a. Tidak ragu-ragu 

untuk mencoba 

hal baru 

 

2, 6 

 

11, 7 

 

4 

 

3 Bertanggung 

jawab  

a. Memiliki 

komitmen yang 

baik 

 

10, 13 

 

15, 18 

4 

 

 

4 Rasioanal dan 

realistis 

a. Menerima 

kenyataan yang 

baik 

b. Memiliki sikap 

dan pemikiran 

yang dapat 

diterima secara 

akal. 

20,16,21 

 

 

12 

 

 

 

 

 

17, 21,21 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

2 

 

 

 
Jumlah     22 

 

Sebelum angket ini digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan 

realiabel angket tersebut untuk mengetahui angket tersebut layak untuk 

digunakan. Berikut ini dijelaskan langkah-langkah dalam pengujian: 

 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dilaporkan peneliti.
66

 Uji validitas instrumen ini 

dilakukan untuk menguji validitas angket, dalam keperluan ini diuji teknik 

                                                             
66

 Sugiono, Kuantitatif kualitatif dan R & D,  (Bandung).  Hal, 363. 
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korelasi jawaban pada setiap item dikorelasikan dengan total skor. Uji 

validitas yang digunakan oleh peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan rumus:  

    
             

√                           


 

Keterangan : 

rxy : daya beda untuk butir ke-i 

n : banyaknya subyek yang dikenai tes  

X : skor untuk butir ke-i (dari subyek uji coba) 

Y : total skor (dari subyek uji coba). 

 

Nilai rx(y-1) akan dibandingkan dengan koefesien korelasi tabel rtabel = 

r(a,n-2). Jika rx(y-1) ≥ rtabel, maka instrumen valid. Pada output SPSS, corrected 

item-total correlation coefficient t≥ rtabel, maka instrument validitas (n = 

banyaknya responden).
67

 

Untuk menentukan keberatian dan koefesien validitas, digunakan uji t 

dengan rumus sebagai berikut : 

t = r xy √
   

     
  

jika nilai t dari perhitungan lebih besar dari nilai t tabel pada taraf 

signifikan 0,05 (t hitung), maka dikatakan valid.
68
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 Novalia Dan Muhammad Syazali. Olah Data Penelitian Pendidikan. (Bandar Lampung 

: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014) h. 38 
68

 Sudjana. Metode Statistika. (Bandung: Tarsito,2005), h. 380. 
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Table 9 

Uji validitas 

 

 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen  

Realibitas berkenaan dengan derajat konsitensi dan stabilitas data atau 

temuan suatu data dinyatakan reliabel apabila dua data lebih peneliti dalam 

obyek yang sama, menghasilkan data yang sama, apabila sekelompok data 

jika dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.
69

 Sebelum 

angket akan diuji kepada responden, angket diuji terlebih dahulu kepada 

populasi diluar sampel untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya. 

Dengan mengunakan rumus sebagai berikut: 

    [
 

   
]     

    

   
 

 

Keterangan : 

 11 : reliabilitas instrumen 
n : banyaknya butir pertanyaan 

𝑠 2 : jumlah varians item  

                                                             
69

 Ibid, hal 364. 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 37 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 37 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



66 
 

𝑠 2 : varians total. 
 

 Nilai koefesien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefesien korelasi 

tabel rtabel= r(a,n-2). Jika r11 > rtabel, maka instrument reliable. Pada output SPSS, 

jika Cronbach‟s Alpha > rtabel, maka instrumen Reliabel.
70

 

Tabel 10 

Uji realibilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : output diatas terlihat bahwa kolom cronbach’s Alpha = 

0,919 > 0.50 sehingga dapat dikatakan angket tersebut reabel. 

H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

1. Teknik pengolahan data 

Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul dapat dilakukan 

pengolahan data dengan menggunakan editing, coding, procesing, dan 

cleaning 

a. Editing (pengeditan data) yaitu merupakan kegiatan untuk 

pngecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner, apakah 

semua pertanyaan sudar terisi, apakah jawaban atau tulisan 

masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca, apakah 

jawabannya relevan dengan pertanyaan konsisten dengan jawaban 

pertanyaan lainnya. 
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 Novalia Dan Muhammad Syazali. Olah Data Penelitian Pendidikan. Op.Cit ha.39 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.919 22 
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b. Coding (pengkodean) yaitu setelah pengeditan selanjutnya 

dilakukan pengkodean yakni mengubah data berbentuk kalimat 

atau huruf menjadi data angka atau bilangan  

c. Data entry (pemasukan data) yaitu jawaban-jawaban dari masing-

masing responden yang dalam bentuk kode angka atau huruf 

dimasukkan kedalam program “sofware” SPSS For Windows 

release 16 yang sering digunakan untuk pemasukan data 

penelitian. 

d. Cleaning data (pembersihan data) yaitu apabila semua data dari 

setiap sumber data atau responden selesai dimasukan perlu dicek 

kembali untuk melihat kemungkinan ada kesalahan-kesalahan 

kode dan tidak lengkapan kemudian dilakukan pengoreksian. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil angket, wawancara, observasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Untuk 

mengetahui keberhasilan eksperimen adanya peningkatan rasa percaya 

diri dari hasil tereatment peserta didik.  

Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan skor perilaku peserta 

didik sebelum dan sesudah pemberian layanan konseling kelompok 
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dengan teknik assertive training dengan menggunakan analisis uji non-

paramateris (wilcoxon) dengan rumus: 

   
  [

 
       ]

√  
                 

 

Keterangan : 

Z = Uji Wilcoxons 

T = Total jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest 

N = Jumlah data sampel
71

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
71 Ibid, hal.334 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pada bab ini akan menjelaskan hasil penelitian yang dilaksanakan 

di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung pada 16 Juli sampai 

dengan 15 agustus 2019 yang sesuai dengan jadwal yang telah di sepakati 

dengan pihak sekolah dan sasaran/subjek penelitian. Dalam pembahasan 

tentang efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik assertive 

training untuk meningkatkan percaya diri peserta didik. Hasil yang 

diperoleh melalui peneyebaran angket/kuesioner bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai sikap percaya diri peserta didik, hasil awal 

penyebaran angket/kuesioner dijadikan analisis untuk merumuskan 

program konseling kelompok dengan teknik assertive training untuk 

meningkatkan percaya diri peserta didik kemudian uji coba kembali untuk 

memperoleh keefektivan. Populasi dalam penelitian ini terdapat 37 peserta 

didik dan menjasi sample 12  peserta didik yang dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu 6 peserta didik kelompok eksperimen dan 6 peserta didik 

kelompok kontrol. 

 

68 
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1. Pelaksanaan Kegiatan Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Assertive Training untuk meningkatkan percaya diri 

peserta didik 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 juli 2029 di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung tersusun dalam jadwal 

yang dibentuk pada table sebagai berikut ini: 

Table 11 

Jadwal Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Assertive Training 

No.  Tanggal  Kegiatan yang dilaksanakan dalam 

penelitian 

1  16 Juli 2019 Melakukan pertemuan dengan kepala 

sekolah dan guru untuk mendiskusikan 

jadwal pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan teknik assertive 

training untuk meningkatkan percaya 

diri 

2  19 Juli 2019 bertemu dengan peserta didik untuk 

mensepakati waktu pelaksanaan  dalam 

layanan konseling kelompok dan 

melakukan Pre-test kelompok kelas 

eksperimen, kelompok kelas kontrol 

3  22 Juli 2019 Pertemuan pertama materi layanan 

konseling kelompok tentang pengertian 

assertive training 

4 25 Juli 2019 Pertemuan kedua materi layanan 

konseling kelompok tentang 

meningkatkan percaya diri 

5 29  Juli 2019 Pertemuan ketiga materi layanan 

konseling kelompok tentang cara 

mengatasi rasa minder 

6 1 Agustus 2019 Pertemuan keempat materi layanan 

konseling kelompok tentang cara 

mengatasi takut gagal 

7 5 Agustus 2019 Pertemuan kelima materi layanan 

konseling kelompok tentang cara 

bersosialisasi yang baik  

8 7 Agustus 2019 Pertemuan keenam pemberian post-test  
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Berdasarkan penjelasan table di atas pelaksanaan  layanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training untuk 

meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dilaksanakan sebanyak 

enam kali treatment/perlakuan, sebelum pemberian treatment/ 

perlakuan maka akan dilakukan pre-test  setelah itu untuk mengetahui 

atau mengevaluasi hasil dari pemberian treatment/ perlakuan layanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training maka akan 

dilakukan post-test dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2019  

Kelompok eksperimen meggunakan teknik assertive training dan 

kelompok kontrol menggunakan metode ceramah, tema/topik dalam 

layanan konseling kelompok yang dibahas dalam diskusi ini setiap 

kelompok sudah ditentukan oleh pemimpin kelompok dengan teknik 

assertive training anggota kelompok bersama-sama saling bertukar 

pikiran dan saling tukar informasi tentang tema/topik masalah untuk 

mencari pemecahan masalah tersebut.  

a. Tahapan Pemberian Treatment Kelas Eksperimen 

Mengunakan Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik 

Assertive Training 

1. Tahap ke satu 

Tahap ke satu ketua kelompok / penelitian pada tanggal 19 

Juli di ruang kelas melaksanakan pre-test sebelum menyebar 

angket percaya diri peneliti menjeleskan maksud dan tujuan dari 
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angket tersebut dan memberikan waktu kepada peserta didik 

untuk mengisi angket yang telah mereka terima pengisian 

angket selama 30 menit setelah pre-test peneliti melakukan 

identifikasi yang mengakibatkan mereka tidak percaya diri yaitu 

peserta didik tidak percaya diri dalam menunjukkan potensi atau 

kelebihan dirinya dilingkungan sosial, gugup saat 

mengungkapkan pendapat didepan orang banyak, minder akan 

kekurangan terhadap dirinya, takut gagal sehingga tidak berani 

untuk memasang target dalam hal yang ingin dicapai, 

menyimpan rasa takut dan khawatir terhadap penolakkan dari 

lingkungan sosialnya. 

Selanjutnya peneliti menentukan sample dari 37 peserta 

didik terdapat 12 peserta didik yang memiliki masalah percaya 

diri yang akan dijadikan sample penelitian,  pada tahapan ini 

bertujuan untuk membina hubungan baik dengan peserta didik 

dan anggota kelompok agar saling mengenal satu sama lain. 

Sebelum memasuki tahapan selanjutnya peneliti menjelaskan 

pengertian dan tujuan layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training untuk meningkatkan percaya diri pada 

peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung. 
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2. Tahap ke dua  

Setelah pelaksanaan pretest peneliti penulis menganalisis 

data tersebut dan membentuk anggota kelompok untuk mengisi 

lembar persetujuan responden untuk mengisi lembar 

persetujuan, responden selanjutnya peneliti mentukan jadwal 

pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik assertive 

training serta menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Dalam hal ini diharapkan peserta didik mampu memahami tugas 

dari setiap kelompok serta berperan aktif dalan setiap kegiatan 

mengemukakan pendapat dan memberi saran serta ide yang 

dimilikinya. Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training di laksanakan dari tanggal 19 Juli -7 Agustus 

2019. 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan serta memaparkan 

kegiatan dari tekinik assertive training yang akan dilakukan 

tujuan dari pelaksanaan ini ialah membantu peserta didik agar 

mampu menganalisi masalah yang terjadi pada dirinya. Dari hal 

itu penulis berperan sebagai ketua kelompok yang menjelaskan 

langah-langkah pelaksanaan kegiatan konseling kelompok 

sebagai berikut: 

1) Rational Strategi 

Dalam hal ini ketua kelompok menjelaskan mengenai 

teknik assertive training dan tujuan penggunaan teknik 
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assertve training. Assertive training merupakan teknik yang 

digunakan untuk melatih individu agar dapat bertindak 

sesuai dengan keinginan individu namun tanpa merugikan 

orang lain. Tujuan diadakan konseling kelompok dengan 

teknin assertive training adalah untuk membantu peserta 

didik agar berprilaku asseritive dan dapat memahami 

dirinya sesuai dengan yang diharapkan. 

2) Rapport  

Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka, 

mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan ucapan 

terimakasi atas kehadirannya. 

3) Melakukan Do’a 

4) Structuring  

Pemimpin kelompok menjelaskan mengenai struktur 

pelaksanaan kegiatan konseling kelompok serta asas-asas 

dalam kegiatan layanan konseling kelompok dan 

kesepakatan waktu dalam kegiatan konseling kelompok. 

5) Pemimpin kelompok mengadakan perkenalan dimulai dari 

nama serta identitas lain dan dilanjutkan dengan peserta 

didik secara bergantian. 

6) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok melakukan 

janji konseling dengan tidak menceritakan apapun tentang 

apapun yang dibahas pada kegitan konseling kelompok. 
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Pemimpin kelompok menjelaskan mengenai topik yang 

akan dibahas pada kegiatan konseling kelompok: 

a) Sikap dan perilaku assertif 

b) Membangun rasa percaya diri 

c) Mengatasi rasa minder 

d) Cara bersosialisasi yang baik 

e) Cara mengatasi takut gagal 

3. Tahap ke tiga 

Pada tahapan ini dalam kegiatan konseling kelompok 

merupakan tahapan peralihan pemimpin kelompok kembali 

menanyakan kepada anggota kelompok tujuan penggunaan 

teknik assertve training telah dipahami dengan baik. 

Mengulang tentang Structuring pada pertemuan yang lalu 

setelah anggota kelompok siap pemimpin kelompok 

memberikan kebebasan pada anggota kelompok untuk berperan 

aktif dalam kegiatan konseling kelompok secara terbuka. 

4. Tahap ke empat  

a) Identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan  

Konselor meminta konseli menceritakan secara terbuka 

permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan 

atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul. Setelah 

konseli menceritakan permasalahan yang menjadi 

permasalahannya. 
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b) Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif secara 

mengeksplorasi target. 

Konselor dan konseli membedakan perilaku asertif dan 

tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku yang 

diharapkan. 

c) Pemberian umpan balik secara pemberian model perilaku 

yang lebih baik. 

Konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi, konselor memberi umpan balik secara verbal, 

pemberian model perilaku yang lebih baik, pemberian 

penguatan positif dan penghargaan. 

d) Konseli mendemonstrasikan perilaku yang asertif sesuai 

dengan target perilaku yang diharapkan dan mengulang 

latihan kembali tanpa bantuan pembimbing. 

5. Pertemuan ke lima  

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok bersama-sama 

menyimpulkan hasil dari kegiatan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training untuk meningkatkan percaya diri 

peserta didik. Setelah itu pemimpin kelompok memberikan 

LAISEG (Layanan Segera) untuk anggota kelompok dengan 

memberikan tindak lanjut dengan mengharapkan agar anggota 

kelompok dapat melakukan delam kegiatan dikemudian hari. 
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Setelah itu pemimpin kelompok menghentikan program 

bantuan kegiatan ini. 

6. Pertemuan ke enam  

Setelah layanan konseling kelompok dengan teknik 

assertive training untuk meningkatkan percaya diri peserta 

didik dilaksanakan kemudian peneliti melakukan posttest pada 

tanggal 7 agustus 2019 dengan tujuan untuk mengetahui 

peserta didik yang telah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik assertive training untuk meningkatkan percaya 

diri pesera didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020. 

Berdasarkan hasil pengamatan peserta didik melakukan 

posttest dapat berjalan dengan lancar dilihat dari kesediaan 

peserta didik memberikan informasi terkait permasalahannya 

setelah diberikan treatment pada peserta didik yang memiliki 

percaya diri rendah kemudian peserta didik mengisi angket 

sesuai petunjuk pengisian. 

b. Tahapan Pemberian Treatment Kelas Kontrol Mengunakan 

Layanan Konseling Kelompok dengan Metode dikusi 

Kelompok kelas kontrol peneliti menggunakan treatment metode 

diskusi, metode diskusi yaitu digunakan sebagai suatu cara 

penyajian/penyampaian bahan pelajaran dimana guru memberikan 

kesempatan pada peserta didik/ kelompok-kelompok peserta didik 
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untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 

membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternative pemecah 

masalah. 

Jadi metode diskusi berfungsi sebagai metode yang digunakan 

suatu kelompok  peserta didik untuk berpikir ,mengeluarkan pendapat 

mengenai permasalahan-permasalahan yang tidak dapat di selesaikan 

dari satu cara saja tetapi memerlukan wawasan yang mampu mencari 

jalan keluar yang terbaik 

kelas pembanding untuk mengukur apakah teknik assertive 

training efektif atau tidak, sebagai pemberian bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami masalah percaya diri rendah di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Pada metode diskusi ini 

yang peneliti gunakan susunan teknik konseling hampir sama  dengan 

penggunaan teknik assertive training hanya dalam penyampaiannya 

berbeda yaitu dengan diskusi atau sama dengan tanya jawab untuk 

pemecahan masalah. 

Adapun tahapan-tahapan dalam pemberian treatment sebagai 

berikut: 

1. Tahap satu  

Ketua kelompok/peneliti di kelas melakukan pretest setelah 

itu menentukan sample dan ketua kelompok menjelaskan 

pelaksanaan konseling, tujuan, cara, asas-asas, serta tahapan yang 

akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. 
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2. Tahap kedua 

Ketua kelompok/peneliti di ruang bk setelah menganalisis 

hasil pre-test, dan menentukan sample kemudian membentuk 

kelompok. Ketua kelompok mengajak semua anggota kelompok 

untuk saling memperkenal kan diri agar terjalin nya hubungan 

yang baik selanjutnya membuat kesepakatan dalam janji 

konseling, menentukan jadwal pertemuan, menjelaskan topik 

yang akan dibahas pada setiap pertemuan nanti. 

3. Tahap ketiga  

Ketua kelompok/peneliti di ruang bk yaitu tahap peralihan 

dimana ketua kelompok menjelaskan tata tertib yang harus ditaati 

oleh anggota kelompok untuk memasuki tahap pelaksanaan 

pemberian treatment dengan teknik ceramah dan tanya jawab. 

4. Tahap keempat 

Ketua kelompok/peneliti pada ruang bk pada tahapan ini ketua 

kelompok melakukan identifikasi masalah yang menjadi 

penyebab tidak percaya diri anggota kelompok selanjutnya 

anggota kelompok memberikan kesimpulan dan menannyakan 

kesan pesan dalam mengikuti pelaksanaan layanan konseling 

kelompok. 

5. Tahap kelima   

Ketua kelompok/peneliti di ruang bk, tahap ini adalah tahap 

pengakhiran dimana pada tahap tersebut ketua kelompok 
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menginformasikan bahwa kegiatan akan berakhir dan meminta 

anggota kelompok untuk mengisi angket/ kuesioner percaya diri.  

2. Data Deskripsi Pretest 

a. Hasil Pretest Percaya Diri Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Hasil pre-test ini digunakan untuk mengetahui gambaran 

awal saat sebelum diberikan treatment (perlakuan) konseling 

kelompok dengan menggunakan teknik assertive training. Hasil 

pretest percaya diri peserta didik pada kelas eksperimen dapat 

dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 12 

Hasil pretest kelas eksperimen 

No. skor N F 

1 37 1 16.67% 

2 38 1 16.67% 

3 42 2 33.33% 

4 40 1 16.67% 

5 35 1 16.67% 

  JUMLAH 6 100% 

    

 

Dari tabel di atas terdapat 1 peserta didik dengan skor 37 

(16.67%), terdapat 1 peserta didik dengan skor 38 (16.67%), 

terdapat 2 peserta didik dengan skor 42 (33.33%), terdapat 1 

peserta didik dengan skor 40 (16.67%), terdapat 1 peserta didik 

dengan skor 35 (16.670) secara keseluruhan terdapat 6 peserta 

didik dari pretest percaya diri rendah.  Hal ini dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 
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Gambar 4. Grafik hasil pretest kelas eksperimen 

 

b. Hasil Pretest Percaya Diri Peserta Didik Kelas Kontrol 

Hasil pretest percaya diri peserta didik pada kelompok 

kontrol dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 13 

Hasil pretest kelas kontrol 

No. Skor N F 

1 48 1 16.67% 

2 51 1 16.67% 

3 48 1 16.67% 

4 52 1 16.67% 

5 64 1 16.67% 

6 49 1 16.67% 

  JUMLAH 6 100% 

 

Dari tabel di atas terdapat 1 peserta didik dengan skor 48 

(16.67%), terdapat 1 peserta didik dengan skor 51 (16.67%), 

terdapat 1 peserta didik dengan skor 48 (16.67 %), terdapat 1 peserta 

didik dengan skor 52 (16.67%), terdapat 1 peserta didik dengan skor 
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64 (16.67%), terdapat 1 peserta didik dengan skor 49 (16.67%), 

Secara keseluruhan terdapat 6 peserta didik dari pretest perilaku 

percaya diri sedang.  Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Gambar 5. Grafik hasil pretest kelas kontrol  

c. Data Deskripsi Posttest Kelas eksperimen 

a. Kelas Eksperimen 

  Untuk melihat perubahan pada peserta didik terkait dengan 

layanan konselig kelompok yang diberikan untuk meningkatkan 

percaya diri. hasil posttest pada kelompok ekperimen pada tabel 

berikut: 

Tabel 14 

Hasil posttest kelas eksperimen 

No. Skor N F 

1 67 1 16.67% 

2 69 1 16.67% 

3 66 1 16.67% 

4 70 1 16.67% 

5 71 1 16.67% 

6 68 1 16.67% 

  Jumlah 6 100% 
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Berdasarkan data di atas terdapat 6 peserta didik yang masuk 

dalam kategori percaya diri tinggi, terdiri dari  1 peserta didik 

dengan skor 67 (16.67%), 1 peserta didik dengan skor 69 

(16.67%), 1 peserta didik dengan skor 66 (16.67%), 1. peserta 

didik dengan skor 70 (16.67%), 1 peseta didik dengan skor 71 

(16.67%), 1 pserta didik dengan skor 68 (16.67%). Secara 

keseluruhan sebanyak 6 peserta didik dari kelas eksperimen 

memiliki hasil posttest percaya diri yang tinggi. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini 

       

 
Gambar 6. Grafik hasil posttest kelas eksperimen 

b. Kelas Kontrol 

Untuk melihat perubahan pada peserta didik terkait dengan 

layanan konselig sebaya yang tidak berikan kepada peserta didik 

kelas kontrol untuk meningkatkan perilaku prososial. hasil 

posttest pada kelompok kontrol pada tabel berikut: 
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Tabel 15 

Hasil posttest kelas kontrol 

No. Skor N F 

1 51 1 16.67% 

2 56 1 16.67% 

3 53 1 16.67% 

4 59 1 16.67% 

5 68 1 16.67% 

6 51 1 16.67% 

  Jumlah 6 100% 

Berdasarkan data di atas terdapat 1 (16.67%) peserta ddik 

dengan skor 51, 1 (16.67%) peserta didik dengan skor 56, 1 

(16.69%) pesera didik dengan skor 53, 1 (16.67%) peserta didik 

dengan skor 59, 1 (16.67%) peserta didik dengan skor 68, 1 

(16.67%) peserta didik “dengan skor 51. “Secara keseluruhan 

sebanyak 6 peserta didik dari kelas kontrol memiliki hasil posttest 

percaya diri sedang. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Gambar 7. Grafik hasil posttest kelompok kontrol 
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d. Uji Hipotesis Wilcoxon 

 “Uji Wilcoxon merupakan salah satu dari uji statistic 

nonparametric. Uji ini dipakai ketika suatu data tidak berdistribusi 

normal. Pengujian dua sampel berpasangan prinsipnya menguji 

apakah dua sampel berpasangan satu dengan yang lainnya berasal dari 

populasi yang sama”. Dalam penelitian ini menguji untuk 6 sampel 

diberikan treatment berupa layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training untuk kelas eksprimen dan 6 sampel untuk 

kelas kontrol diberikan treatment  layanan konseling kelompok 

dengan teknik diskusi. Sebelum diberikan perlakuan sampel tersebut 

diberikan pretest untuk mengetahui percaya diri peserta didik. 

Kemudian setelah diberikan layanan konseling kelompok maka akan 

diberikan tes kembali yaitu posttest untuk mengetahui tingkat dari 

percaya diri peserta didik 

a. Analisis Perhitungan Kelas Eksperimen  

 Tabel 16 

   Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

No Nama Pretest Postest 
Gain 

Skor 

1 konseli1 37 67 30 

2 konseli2 38 69 31 

3 konseli3 42 66 24 

4 konseli4 40 70 30 

5 konseli5 35 71 36 

6 konseli6 42 68 26 

 

Pada pengujian ini menggunakan bantuan Software SPSS 

16,0 for windows. Dan karena data tersebut tidak berdistribusi 
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normal maka menggunakan uji Wilcoxon menggunakan uji 

nonparametrik. Berikut hasil paparan hasil dari uji Wilcoxon. 

 

Tabel 17 

Wilcoxon Rank Kelompok Eksperimen 

 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

postest – pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 6
b
 3.50 21.00 

Ties 0
c
   

Total 6   

a. postest < pretest    

b. postest > pretest    

c. postest = pretest    

 

  “Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor negatif 0
a
, dari skor ini 

menunjukan bahwa ditemukan skor posttes peserta didik lebih besar 

dari skor pretest. Sedangkan, positive rank 6
b
 menunjukan bahwa 

seluruh skor posttest peserta didik mengalami peningkatan jika di 

bandingkan dengan pretest” 
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Tabel 18 

Uji Wilcoxon Kelas Ekperimen 

Test Statistics
b
 

 postest – 

pretest 

Z -2.201
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Berasarkan hasil dari perhitungan wilcoxon maka nilai Z yang 

didapat sebesar -2.201
 
dengan p value (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 

0,028 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga 

keputusan hipotesis adalah menerima Ha yang berarti terdapat 

perbedaan bermakna antara kelompok pretest dan posttest yakni 

terdapat peningkatan percaya diri peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung menggunakan layanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training. 

a. Analisis Perhitungan Kelas Kontrol 

Tabel 19 

Analisis Perhitungan Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

No Nama Pretest Postest 
Gain 

Skor 

1 konseli1 48 51 3 

2 konseli2 51 56 5 

3 konseli3 48 53 5 

4 konseli4 52 59 7 

5 konseli5 64 68 4 

6 konseli6 49 51 2 
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Pada pengujian ini menggunakan bantuan Software 

SPSS 16,0 for windows. Dan karena data tersebut tidak 

berdistribusi normal maka menggunakan uji Wilcoxon 

menggunakan uji nonparametrik. Berikut hasil paparan hasil 

dari uji Wilcoxon. 

Tabel 20 

Wilxoson Rank Kelas Kontrol 

 

  “Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor negatif 0
a
, dari skor ini menunjukan bahwa ditemukan skor postest peserta didik lebih besar dari skor pretest. Sedangkan, positive rank 6b menunjukan bahwa seluruh skor postest peserta didik mengalami peningkatan jika di bandingkan dengan pretest” 

 

 

 

Tabel 21 

Uji Wilxoson Kelas Kontrol 

Test Statistics
b
 

 postest - 

pretest 

Z -2.207
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Berasarkan hasil dari perhitungan wilcoxon maka nilai Z yang 

didapat sebesar -2.207 dengan p value (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,027 

 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

postest – pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 6
b
 3.50 21.00 

Ties 0
c
   

Total 6   

a. postest < pretest    

b. postest > pretest    

c. postest = pretest    
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dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan 

hipotesis adalah menerima Ha yang berarti terdapat perbedaan bermakna 

antara kelompok pretest dan posttest yakni terdapat peningkatan percaya 

diri peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung dengan menggunakan layanan konseling kelompok dengan 

teknik diskusi. 

 

e. Deskripsi Proses Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik 

Assertive Training 

1. Pertemuan Pertama  

Ketua kelompok/peneliti pada tanggal 22 juli di ruang bk ketua 

kelompok/peneliti menjelaskan mengenai apa yang dimaksud 

dengan layanan konseling kelompok dan menjelaskan langkah-

langkah dalam layanan konseling kelompok sebagai berikut: 

a. menjelaskan bahwasannya layanan konseling kelompok ini 

dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan sekali pertemuan 

selama 45 menit. 

b. mengadakan perkenalan diri dihadapan seluruh anggota, yang 

setiap individu memperkenalkan diri nya seperti nama, hoby, 

dan penyebab yang mem buat tidak percaya diri. 

c. memberikan pengertian tentang asas-asas kegiatan layanan 

konseling kelompok seperti asas-asas dalam layanan konseling 

dengan menjelaskan asas-asas ini agar mereka paham dan tidak 
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takut untuk mengungkapkan perasaan anggota kelompok yang 

mengenai percaya diri  

Dengan memberikan penjelasan tentang pengertian teknik 

assertive training adalah program yang dibuat untuk 

mengembangkan potensi individu dalam hubungannya dengan 

orang lain. 

Tujuan assertive training merupakan program untuk 

membantu individu agar dapat mengekspresikan perasaan, 

pikiran secara jujur dan tidak membuat orang lain merasa rugi 

terhadap tindakkan yang dilakukan. Oleh karena itu tujuan dari 

layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training 

yaitu untuk membantu peserta didik agar dapat berprilaku 

assertive dapat memahami dirinya sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Pemimpin kelompok/peneliti menjelaskan peran anggota 

kelompok agar aktif berpendapat, berani dalam mengungkapkan 

segala permasalahan yang sedang dihadapi dan memberikan 

kesempatan kepada anggota kelompok untuk menanyakan hal 

yang belum mereka pahami dari pemaparan peneliti dan 

mensepakati kontrak layanan konseling kelompok untuk 

pertemuan selanjutnya ketua kelompok menjelaskan materi 

yang akan dibahas setiap pertemuan yaitu meningkatkan 
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percaya diri, mengatasi rasa minder, cara mengatasi takut gagal, 

cara bersosialisai yang baik.  

2. Tahap ke dua 

Kelompok/peneliti pada tanggal 25 juli di ruang bk sebelum 

pemberian materi peneliti mengajak semua anggota untuk bermain 

agar anggota kelompok semangat dan fokus untuk mengikuti 

kegiatan ini. Peneliti menjelaskan materi tentang meningkatkan 

percaya diri peneliti menjelaskan pengertian percaya diri, 

karakteristik percaya diri, cara membangun percaya diri. 

Setelah peneliti menjeleskan materi tersebut peneliti 

memberikan waktu untuk anggota kelompok bertanya disinilah 

mulai terlihat banyak anggota kelompok diam soleh karena hal itu 

peneliti memberikan stimulus agar anggota kelompok merespon 

dan peneliti menekankan kepada anggota kelompok untuk bisa 

menjalin hubungan langsung, terbuka dalam mengemukakan apa 

yang dirasa maupun yang dialaminya, anggota kelompok satu 

persatu mulai mengungkapkan bahwa yang membuat mereka tidak 

percaya diri karena minder akan kekurangan, selalu dianggap 

rendah oleh teman-teman, tidak percaya diri akan kemampuan 

yang di miliki dan akhirnya mengakibatkan tidak berani 

berpendapat didepan orang banyak, tdak berani untuk 

menunjukkan potensi yang dimiliki . 
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Selanjutnya sebelum mengakhiri layanan konseling 

kelompok pada hari ini peneliti memberikan tugas rumah kepada 

anggota kelompok untuk berlatih mengungkapkan apa yang ada 

dipikiran secara terbuka, menanyakan kepada anggota kelompok 

kesan pesan pada pertemuan ketiga. Ketua kelompok 

menginformasikan bahwa kegiatan konseling kelompok akan 

diakhiri dan akan dilanjutkan di hari esok. 

3. Tahap ke tiga 

Ketua kelompok/peneliti pada tanggal 29 juli di ruang bk sebelum 

kegiatan dilaksanakan peneliti memberikan semangat dan 

menanyakan kabar setiap anggota kelompok. Selanjutnya ketua 

kelompok menanyakan tugas rumah yang diberikan pada hari 

sebelumnya, setelah anggota kelompok menyelesaikan semua tugas 

rumah. Ketua kelompok mulai membahas materi tentang mengatasi 

rasa minder, dari pengertian rasa minder, ciri-ciri seseorang yang 

minder, faktor penyebab rasa minder, dampak adanya rasa minder, 

cara mengatasi rasa minder. 

Anggota kelompok semakin tertarik dengan kegiatan 

layanan konseling kelompok setiap individu mulai antusias untuk 

berdiskusi dan mereka  mengungkapkan hal yang mebuat minder 

yaitu, akan kekurangan diri sendiri, merasa diri nya bodoh, merasa 

diri nya tidak pantas berteman dengan orang yang ekonomi nya 

lebih memadahi, setelah diskusi ini berjalan dengan baik ketua 
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kelompok mennyakan kesan pesan pada pertemuan keempat, 

memberikan tugas rumah. Ketua kelompok menginformasikan 

bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhri dan dilanjutkan 

hari esok. 

4. Pertemuan ke empat 

Kelompok/peneliti pada tanggal 1 agustus di ruang bk sebelum 

kegiatan dilaksanakan peneliti memberikan semangat dan 

menanyakan kabar setiap anggota kelompok. Selanjutnya ketua 

kelompok menanyakan tugas rumah yang diberikan pada hari 

sebelumnya, setelah anggota kelompok menyelesaikan semua tugas 

rumah. Ketua kelompok mulai membahas materi tentang cara 

mengatasi takut gagal, defini takut gagal, faktor-faktor kegagal, cara 

mengatasi kegagalan  

5. Pertemuan ke lima 

Kelompok/peneliti pada tanggal 5 agustus  di ruang bk sebelum 

kegiatan dilaksanakan peneliti memberikan semangat dan 

menanyakan kabar setiap anggota kelompok. Selanjutnya ketua 

kelompok menanyakan tugas rumah yang diberikan pada hari 

sebelumnya, setelah anggota kelompok menyelesaikan semua tugas 

rumah. Ketua kelompok mulai membahas materi tentang cara 

bersosialisai yang baik. 
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Pengertian bersosialisai, cara bersosialisasi dan bergaul, 

tujuan bersosialisai, faktor yang mempengaruhi bersosialisai. 

Faktor yang membuat mereka sulit untuk bersosialisasi, tidak 

menyukai tempat, tidak menyukai individu yang ada dilingkungan 

tersebut dan dibatasi oleh orang tua untuk keluar rumah oleh 

karena itu membuat mereka sulit untuk bersosialisasi. Setelah 

ketua kelompok mengambil kesimpulan, ketua kelompok 

menanyakan kesan pesan setelah mengikuti kegiatan layanan 

konseling kelompok hari ini, ketua kelompok mengakhiri kegiatan 

hari ini. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk 

menunjukkan percaya diri, dari 12 peserta didik di bagi menjadi 2 

kelompok yaitu 6 peserta didik kelompok eksperimen menggunakan 

layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training dan 6 

peserta didik kelompok kontrol menggunakan layanan konseling 

kelompok dengan teknik diskusi.  

Dari hasil analisis data yang membandingkan  hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan nilai skor rata-rata 177 dan 26 

sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan secara signifikan antara hasil 

skor rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu mengalami hasil 

peningkatan yang lebih efektif terdapat pada kelas eksperimen percaya diri 
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peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiya Sukarame Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik assertive 

training untuk meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII MTs 

Muhammadiya Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 

diterima.  

Berdasarkan hasil kegiatan layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training ada beberapa kesan yang diungkapkan oleh 

anggota kelompok yaitu kegiatan dalam konseling kelompok teknik 

assertive training dapat bermanfaat karena dapat menambah pengetahua, 

pengakraban teman, dapat lebih bisa percaya diri dalam menunjukkan 

potensi atau kelebihan dirinya di lingkungan sosial, tidak gugup saat 

mengungkapkan pendapat didepan orang banyak, tidak minder akan 

kekurangan terhadap dirinya, tidak takut gagal sehingga berani untuk 

memasang target dalam hal yang ingin dicapai, tidak takut dan khawatir 

terhadap penolakkan dari lingkungan sosialnya. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah agar peserta didik mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi pada peserta didik itu 

sendiri. Layanan yang diberikan dalam suasana kelompok bisa dijadikan 

media penyampaian informasi sekaligus juga bisa membantu peserta didik 

menyusun rencana dalam membuat keputusan yang tepat sehingga 

diharapkan agar berdampak positif bagi peserta didik kedepannya. Dalam 
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penelitian ini anggota kelompok antusias mengikuti kegiatan saat 

mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok karena hal ini 

berhubungan dengan diri mereka adanya interaksi yang baik antara 

anggota dengan anggota yang lain serta anggota dengan pemimpin 

kelompok, para anggota saling memberikan pendapat dan saran ketika 

kegiatan berlangsung, tujuan secara umum dari kegiatan ini sudah 

tercapai. 

Teknik assertive training merupakan suatu latihan perilaku yang 

dirancang untuk membimbing manusia untuk menyatakan, merasa dan 

bertindak pada asumsi bahwa mereka memiliki hal untuk menjadi dirinya 

sendiri tanpa merugikan orang lain. Sedangkan peserta didik rendah 

percaya diri merupakan peserta didik yang tidak mempunyai minat untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok, tidak dapat menyerap dan 

menerima norma-norma didalam kepribadiannya, tidak dapat untuk 

berprilaku yang pantas atas penyesuain diri menurut tuntutan lingkungan 

yang ada. Selain itu dalam dinamika kelompok sudah dapat tercipta 

dengan baik ikatan batin yang terjalin antar anggota kelompok akan lebih 

mempererat hubungan diantara mereka sehingga masing-masing individu 

akan merasa diterima dan dimengerti oleh orang lain serta timbul 

penerimaan terhadap dirinya. 

Dalam kegiatan ini peneliti memakai layanan konseling kelompok 

dengan menggunakan topik tugas sehingga terarah apa yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini, dari topik-topik yang dibahas merupakan 
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pengembangan dari aspek-aspek yang terdapat dalam angket skala dari 

tiap pertemuan pertama sampai pertemuan akhir yang merupakan 

rangkaian satu kesatuan yang saling berkaitan dengan dari setiap topik 

yang dibahas sehingga ketika mengikuti kegiatan ini dengan baik maka 

akan terjadi proses perubahan yang akan mereka alami terutama dalam 

proses menangani peserta didik rendah percaya diri. 

Layanan konseling kelompok mempunyai peranan penting dalam 

upaya menangani peserta didik rendah percaya diri, perannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik agar dapat memahami dirinya sendiri 

dan orang lain agar percaya diri dalam menunjukkan potensi 

atau kelebihan dirinya dilingkungan sosial, tidak gugup dalam 

mengungkapkan pendapat didepan orang banyk, tidak minder 

akan kekurangan terhadap dirinya, tidak takut gagal sehingga 

berani untuk memasang target dalam hal yang ingin dicapai, 

tidak takut dan khawatir terhadap penolakkan dari lingkungan 

sosialnya. 

2) Menerima dirinya sebagaimana adanya baik kelebihan maupun 

kelemahannya sehingga peserta didik mampu berinteraksi 

dengan orang lain dan dapat meningkatkan percaya dirinya 

serta membuatnya mampu mengembangkan kelebihan yang 

dimilikinya. 
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C. Keterbatasan Peneliti  

Dalam penilitian ini masih banyak kekurangan saat dalam 

pengumpulan data yang digunakan yaitu angket percaya diri memang 

berpengaruh namun tidak semua menjamin bahwa peserta didik yang 

mendapatkan nilai tinggi dapat percaya diri dengan maksimal ataupun 

sebaliknya belum tentu apa yang mereka isi sesuai dengan apa yang 

dirasakan pada dirinya. 

Selain itu peneliti juga kesulitan dalam menjalin komunikassi 

dengan peserta didik pada awal pertemuan peserta didik masih malu-malu 

dan mengalami beberapa hambatan saat mengikuti layanan konseling 

kelompok dikarekanakan sebagian anggota kelompok belum perna 

mengikuti layanan konseling kelompok sebelumnnya sehingga mereka 

bingung untuk mengatasi hal ini peneliti secara perlahan menjelaskan 

tahapan-tahapan konseling sampai mereka memahami. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian “Efektifitas Layanan 

Konseling kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan 

percaya diri peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung”. Peserta didik awal nya tingkat percaya diri nya masih 

rendah, yang artinya menunjukkan sebagian peserta didik masih malu-

malu saat mengungkapkan pendapat didepan orang banyak, minder akan 

kekurangan dan takut gagal sehingga tidak berani untuk memasang target 

dalam hal yang ingin dicapai. Peserta didik yang telah memiliki efektivitas 

percaya diri yang cukup baik ditandai dengan: a) peserta didik percaya diri 

dalam menunjukkan potensi atau kelebihan dirinya di lingkungan sosial; 

b) peserta didik tidak gugup saat mengungkapkan pendapat di depan orang 

banyak; c) peserta didik tidak minder akan kekurangan terhadap dirinya; 

d) peserta didik tidak takut gagal sehingga berani untuk memasang target 

dalam hal yang ingin dicapai; dan e) peserta didik tidak takut dan khawatir 

terhadap penolakkan di lingkungan sosial. 

Adapun hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menghasilkan nilai gain skor rata-rata sebesar 177 dan 26 sehingga dapat 
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dinyatakan ada perbedaan secara signifikan antara hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan ditunjukan dengan analisis data dan pembahasan maka 

penulis menyimpulkan bahwa efektifitas layanan Konseling kelompok 

untuk meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung efektif dalam meningkatkan 

percaya diri.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada beberapa 

pihak yaitu: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik perlu menumbuhkan rasa keingin tahuan dan 

semangat agar dapat aktif dalam proses layanan konseling kelompok 

yang di berikan oleh guru bk sehingga dapat meningkat kan percaya 

diri. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Peneliti berharap kepada guru bimbingan dan konseling dapat 

memanfatkan layanan konseling kelompok dengan teknik assertive 

training dalam upaya meningkatkan percaya diri peserta didik 

3. Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini, peneliti sangat menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna karena selain itu peneliti 

juga kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan peserta didik pada awal 
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pertemuan mereka masih malu-malu dan mengalami beberapa hambatan 

saat mengikuti layanan konseling kelompok dikarekanakan sebagian 

anggota kelompok belum perna mengikuti layanan konseling kelompok 

sebelumnnya sehingga mereka bingung untuk mengatasi hal ini peneliti 

secara perlahan menjelaskan tahapan-tahapan konseling sampai mereka 

memahami. 

 untuk peneliti selanjutnya agar dapat lebih menyempurnakan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan pemberian treatment layanan konseling 

kelompok menggunakan teknik assertive training untuk meningkatkan 

percaya diri peserta didik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2019/2020. 
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